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ABSTRAK

Perkembangan teknologi serta informas pada era globalisas dan
perdagangan bebas memengaruhi pertumbuhan perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Dalam hal ini bailk secara langsung maupun tidak langsung akan
berdampak pada perekonomian serta mempengaruhi seluruh aspek kehidupan
manusia sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan hidup
manusia, tidak hanya memerlukan pemenuhan kebutuhan fisiologis sgja,
melainkan juga membutuhkan rasa aman terutama dalam keadaan stabilitas
ekonomi dan politik yang tidak stabil dimana resiko selalu mengikuti dalam
kehidupan sehari-hari manusia. Salah satu cara dalam memenuhi kebutuhan akan
rasa aman tersebut adalah ikut serta dalam asuransi. Namun pada umumnya
masyarakat Indonesia belum meletakkan asuransi sebagal prioritas untuk
pemenuhan kebutuhan rasa aman, tentunya faktor-faktor pengambilan keputusan
untuk ikut serta dalam berasuransi kembali lagi ditentukan oleh setiap individu
yang tentunya dilatar belakangi oleh banyak hal. Pendapatan dan tingkat
pendidikan, serta kondis kesehatan yang kadang melatar belakangi masyarakat
memutuskan untuk berasuransi.

Rumusan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pendapatan, tingkat
pendidikan, dan kesehatan terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan, tingkat
pendidikan, dan kesehatan terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan metode pendlitian kuantitatif dan studi kepustakaan (library research).
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling yakni
sebanyak 93 nasabah asuransi yang digunakan sebagai sampel. Kemudian Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
statistik dan uji analisis regresi linier berganda.

Dari penelitian ini dapat dismpulkan bahwa hasil uji T menunjukkan
variabel pendapatan berpengaruh signifikansi terhadap keputusan nasabah
memilih jasa asuransi, variabel tingkat pendidikan berpengaruh signifikansi
terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi, variabel kesehatan tidak
berpengaruh signifikansi terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi. Hasi
uji secara ssimultan didapat nilai Fpiwng Sebesar 3,023 dengan signifikansi 0,034.<
0,05 sehingga dapat dissmpulkan bahwa pendapatan, tingkat pendidikan, dan
kesehatan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan. Koefisien
determinas (R? diperoleh nilai sebesar 0,493 atau 49,3%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa 49,3% varias keputusan nasabah dapat dijelaskan oleh
variabel pendapatan, tingkat pendidikan, dan kesehatan.

Kata kunci : pendapatan, tingkat pedidikan, kesehatan, keputusan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk mempermudah dalam memahami judul skrips ini, maka
diperlukan uraian terhadap penegasan arti dan maknadari beberapaistilah-
istilah yang dipakai dalam judul ini guna menghindari kerancuan atau
kesalahpahaman dalam pemaknaan judul.

Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Pendapatan, Tingkat
Pendidikan dan Kesehatan Terhadap Keputusan Nasabah Memilih
Jasa Asurans (Studi PT. Asurans Jiwa Syariah Bumiputera Kota
Bandar Lampung)” dan berikut ini uraian dari istilah judul tersebut yang
terdiri dari:

1. Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif yaitu
suatu penelitian yang mencari atau bertautan nilal antara satu variabel
dengan variabel yang lain.*

2. Pendapatan dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan
didefinisikan sebagai hasil kerja (usaha dan sebagainya).

3. Kesehatan adalah keadaaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosia yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif

secarasosial dan ekonomis.?

! Sugyiono, Penelitian Administratif (Bandung: Alfa Beta, 2001), h. 7.
2 Undang-undang no 36 tahun 2009 tentang kesehatan, pasal 1 ayat (1)
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4. Keputusan adalah memilih dua alternatif atau lebih untuk melakukan
suatu tindakan tertentu baik secara pribadi maupun kelompok.>

5. Asurans atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua belah pihak
penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima
premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul akibat suatu peristiwa
yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang
didasarkan atas meningga atau hidupnya seseorang Yyang
dipertanggungkan.”

Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maka maksud dari judul
skripsi ini adalah penulis ingin menegtahui seberapa besar pengaruh dari
pendapatan, tingkat pendidikan, dan kesehatan terhadap keputusan
nasabah dalam berasuransi. Sehingga penulis menulis skripsi ini yang
berjudul “Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Kesehatan
Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Jasa Asuransi (Studi PT.
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung)”

B. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa hal yang melandasi dan menjadi pertimbangan penulis

dalam memilih judul skripsi diatas, antaralain:

3 Syafaruddin dan Anzizhan, Sistem Pengambilan Keputusan Pendidikan (Jakarta;
Grasindo, 2004), h. 40.

4 Man Suparman Sastrawidjga dan Endang, Hukum Asuransi : Perlindungan

Tertanggung Asuransi Deposito usaha Perasuransian (Bandung : Alumni, 1997), h. 53.



1. Alasan Obyektif
Penulis tertarik dengan keputusan untuk berasuransi untuk dijadikan
objek penelitian dalam skripsi ini dikarenakan kesadaran masyarakat
indonesia untuk ikut serta dalam berasuransi masih rendah. OJK
mengungkapkan bahwa pada tahun 2017 hanya 11.81 persen
masyarakat Indonesia yang sudah memiliki asurans jiwa. Data jumlah
nasabah Bumiputera syariah dalah kurun waktu 5 tahun terakhir
mengalami  fluktuasi, tentunya hal tersebut berhubungan dengan
keputusan nasabah untuk berasuransi. Keputusan untuk berasuransi
tentunya dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti pendapatan,
pendidikan, dan kesehatan, faktor-faktor tersebut yang sering menjadi
pertimbangan seseorang dalam memutuskan untuk berasuransi.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis memilih judul ini
unutk meneliti lebih jauh tentang pengaruh pendapatan, tingkat
pendidikan, dan kesehatan terhadap keputusan nasabah memilih jasa
asurans (Studi pada PT. Asurans Jiwa Syariah Bumiputera kota
Bandar Lampung).
2. Secara Subyektif
a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis
pelgari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis ISlam UIN Raden Intan
Lampung.
b. Pendlitian ini mampu untuk diselesaikan penulis, mengingat adanya

ketersedian bahan literatur yang cukup memadai serta data dan



informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian baik data primer
maupun data skunder.
C. Latar Belakang

Perkembangan teknologi serta informasi pada era globaisasi dan
perdagangan bebas memengaruhi pertumbuhan perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Apalagi ditahun ini telah dicanangkan revolus industri 4.0
sehingga persaingan antar perusahaan dalam menguasai pangsa pasar di
Indonesia tidak hanya melibatkan perusahaan lokal sgja melainkan
perusahaan-perusahaan asing juga. Implementasi revolusi industri 4.0
secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada
perekonomian serta mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia
sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan hidup manusia,
baik kebutuhan primier, sekunder, maupun kebutuhan tersier. Manusia
pada kenyataannya tidak hanya memerlukan pemenuhan kebutuhan
fisiologis sgja, melainkan juga membutuhkan rasa aman terutama dalam
keadaan stabilitas ekonomi dan politik yang tidak stabil dimana resiko
selalu mengikuti dalam kehidupan sehari-hari manusia.

Setiap manusia tidak akan perrnah lepas dari suatu masalah dan resiko.
Dalam hidupnya manusia akan selalu dihadapkan pada peristiwa yang
tidak terduga yang akan terjadi, yang nantinya dapat menimbulkan
kerugian bagi manusia itu sendiri. Mereka tidak akan pernah bisa
menghindar dari resiko tersebut. Resiko ini merupakan kemungkinan

terjadinya suatu kerugian yang tidak terduga dan tidak diinginkan.



Salah satu cara dalam memenuhi kebutuhan akan rasa aman tersebut
adalah ikut serta dalam asuransi. Hal ini dikarenakan setiap manusia tidak
akan pernah lepas dari suatu masalah resiko. Dalam hidupnya, manusia
akan selalu dihadapkan pada peristiwa yang tidak terduga akan terjadi,
yang nantinya dapat menimbulkan kerugian bagi manusia itu sendiri.
Merekatidak akan pernah menghindar dari resiko tersebut.

Namun pada umumnya masyarakat Indonesia belum meletakkan
asuransi sebagai prioritas untuk pemenuhan kebutuhan rasa aman, hal ini
dikarenakan kurangnya informasi yang beredar dalam masyarakat tentang
produk dan peran penting dari asuransi.

Asurans jiwa dalam undang-undang nomor. 2 tahun 1992 menjelaskan
bahwa perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan pihak penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi asurans,
untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung
jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita oleh
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa tidak pasti atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau
hidupnya seorang yang di pertanggungkan.®

Secara umum asuransi sesungguhnya mengandung unsur riba, karena
premi yang dibayarkan bukan sepenuhnya milik orang yang membayar,

namun dari sebagian itu digunakan untuk biaya operasiona perusahaan.

® Undang-undang no 2 tahun 1992 tentang asuransi jiwa, pasal 1 ayat (1)



Tidak hanya riba, dalam asurans juga mengandung unsur spekulasi
(gharar), sebab pada saat akad berlangsung salah satu atau kedua belah
pihak tidak mengetahui berapa yang akan ia teria atau ia berikan sesai
dengan konsekuensi akad yang mereka tanda tangani. Dan dalam Islam
segala bentuk spekulasi serta manipulasi praktis membatalkan akad.®
Sehingga untuk menghindarkan diri dari hal tersebut maka berdirilah
asuransi syariah. Sebagaimana dalam QS Al-Maidah ayat 2, Allah telah
berfirman agar kita seladu tolong menolong dalam berbuat kebaikan,

seperti perinsip asuransi syariah:

Yy 3l YV aliall Jelall Wy A el 18 W il Bl il g
A 13 Bl la 5 age) (e Siad (gt alDall S0 ol W 238N
G oAl aaladll e A0 B 258 Gl 20l 30 Y 1 sialal
|58y ) sdally oY) e 1 shlad Wy (oS8 Dall e ) gilaty ) sXiad

leall s ) &)
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-
syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala’id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia
dan keridhaan dari Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencianmu
terhadap suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari
Magjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (terhadap
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-Maidah : 2).’

® Husain Syahatah, Asuransi Dalam Perspektif Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2006), h. 30-32.

" Al-Qur’an dan terjemah.



Avyat diatas beris hukum-hukum Allah yang berkaitan dengan tata cara
pelaksanaan ibadah haji. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu melanggar syiar-syiar kesucian Allah, yakni segala amalan yang
dilakukan dalam melaksanakan ibadah hgji seperti tata cara melakukan
tawaf dan sai, serta tempat-tempat mengerjakannya, seperti Kakbah, Safa,
dan Marwah, jangan engkau melanggarnya dengan berburu ketika dalam
keadaan ihram dan jangan pula melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharram, dan Ragab, janganlah pula
engkau melanggar kehormatannya dengan berperang pada bulan itu
kecuali untuk membela diri ketika diserang. Jangan pula mengganggu
hadyu, yaitu hewan-hewan kurban yang dihadiahkan kepada Kakbah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, hewan-hewan itu disembelih di tanah
haram dan dihadiahkan dagingnya kepada fakir miskin, dan qalaid,
hewan-hewan kurban yang diberi tanda, dikalungi dengan tali sebagai
tanda yang menunjukkan bahwa hewan itu telah dipersigpkan untuk
dikurbankan dan dihadiahkan, dan jangan pula mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitulharam, untuk melaksanakan ibadah haji atau
umrah, mereka mencari karunia berupa keuntungan duniawi, dan keridaan
yang berupa ganjaran dari Tuhannya. Akan tetapi, apabila kamu telah
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu apabila kamu mau.
Jangan sampai kebencian sebagian kamu kepada suatu kaum karena
mereka menghalang-halangimu dari  mengunjungi  Magjidilharam,

mendorongmu berbuat melampaui batas kepada mereka dengan cara



membunuh mereka atau melakukan kejahatan kepada mereka. Dan tolong-
menolonglah kamu dalam mengerjakan kebagjikan, melakukan yang
diperintahkan Allah, dan takwa, takut kepada larangannya, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa, melakukan maksiat dan
permusuhan, sebab yang demikian itu melanggar hukum-hukum Allah.
Bertakwalah kepada Allah, takut kepada Allah dengan melakukan
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, karena sungguh Allah
sangat berat siksaan-Nya kepada orang-orang yang tidak taat kepada-Nya®
Maka dari itu tolong menolong dalam hal positif sangatlah penting.

Namun pada saat ini baru sebagian kecil sgja dari masyarakat Indonesia
yang sudah menyadari pentingnya asuransi sebagai bentuk peralihan
resiko yang dialami oleh individu kepada perusahaan asuransi. Dilihat dari
jumlah masyarakat Indonesia yang diperkirakan sebesar 210 juta jiwa,
merupakan jumlah penduduk terbesar di asia tenggara dan menjadikan
Indonesia sebagai Negara muslim terbesar di dunia. Sebagai Negara yang
mayoritas penduduknya adalah muslim maka banyak perusahan-perusahan
di Indonesia menerapkan sistem syariah tak terkecuali perusahaan asuransi
seperti pada PT. Asurans Jiwa Bumiputera, Perusahaan Asurans Jiwa
Bumiputera memiliki produk asuransi konvensional maupun syariah.
Asurans syariah dan asurans konvensional tentu memiliki kelebihan dan

kekurangannya masing-masing.’

8 Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia https://quran.kemenag.go.id/.

°® Abdullah Amrin, Meraih Berkah Melalui Asurans Syariah (Jakarta: Alex Media
Komputindo, 2011) h. 120.




Pada kenyataan, hasil survel yang digagas oleh AIA Financial, bekerja
sama dengan MarkPlus Insight pada 2011, menemukan fakta bahwa tiga
dari lima orang Indonesia tidak punya persigpan jika menghadapi risiko
kesehatan atau kematian. Bukan hanya dana cadangan untuk berjaga-jaga,
mereka juga tidak melindungi dirinya dan keluarganya dengan asuransi
apabila menghadapi musibah yang tak terduga. Hanya 17,5 persen
masyarakat Indonesia di kota-kota besar yang sudah memiliki asuransi
jiwa. Sedangkan secara nasional menurut Otoritas Jasa Keuangan, hanya
11.81 persen masyarakat Indonesia yang sudah memiliki asuransi jiwa.'

Indonesia merupakan pangsa pasar yang besar untuk memasarkan
produk asuransi untuk keamanan diri sendiri, keluarga dan harta benda
sangat dibutuhkan dalam menjalani hidup dari keadaan yang tidak
menentu. Namun kendala perusahaan asuransi adal ah keinginan mayarakat
membeli produk asuransi masih rendah dan minimnya pengetahuan
tentang kontrak jua beli polis. Akibatnya, jasa asuransi jiwa mash
termasuk dalam kategori produk yang tidak dicari dimana produk ini di
kenal oleh masyarakat tetapi biasanya tidak terfikirkan oleh masyarakat
untuk dibeli.

Masyarakat pasti menginginkan hidupnya tenang meskipun kelak akan
terjadi resiko. Untuk mengatasi hal tersebut mereka melakukan usaha dan
upaya, salah satunya dengan cara melimpahkannya kepada pihak lain

melalui pegelolaan resiko atau bisa disebut mang emen resiko, dengan cara

10 «OJK: Baru 11,81 persen Masyarakat yang Berasuransi” (On-ling), tersedia di
https.//m.cnnindonesia.com, (18 Oktober 2016).
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memindahkan resiko yang dimiliki oleh individu kepada pihak lain
(transfer risk). Hal ini sangat diperlukan oleh setiap individu agar tidak
menimbulkan banyak kerugian, menghindari resiko, dan bahkan
mengurangi efek negatif dari resiko tersebut. Salah satu bentuk dari
pengelolaan risiko adalah asuransi dengan berbagai macam jenisnya
bahkan asurans jiwa, maka pilihan yang paling tepat untuk pengelolaan

resiko adalah dengan ikut serta dalam berasuransi.

Tabe 1.1
Jumlah Nasabah Asurans Jiwa Pertahun

Tahun Jumlah Nasabah
2013 991

2014 1.085

2015 1.570

2016 1.452

2017 1.315

Sumber : Bumiputera Syariah Bandar Lampung

Tabel 1.1 menunjukan jumlah nasabah asuransi mengalami fluktuasi,
oleh sebab itu faktor-faktor pengambilan keputusan dari nasabah dalam
menggunakan asuransi Syariah sangat penting dan harus diperhatikan oleh
perusahaan Asuranss Jiwa Bumiputera demi kelangsungan lembaga
tersebut dan juga demi meningkatkan jumlah pemegang polis asuransi
serta meningkatkan pendapatan premi perusahaan asuransi. Namun
tentunya faktor-faktor pengambilan keputusan untuk ikut serta dalam
berasuransi kembali lagi ditentukan oleh setiap individu yang tentunya
dilatar belakangi oleh banyak hal. Pendapatan dan tingkat pendidikan,
serta kondis kesehatan yang kadang melatar belakangi masyarakat

memutuskan untuk berasuransi.
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Berdasarkan latar belakang ini, pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai permasal ahan tersebut dengan mengambil
judul “PENGARUH PENDAPATAN, TINGKAT PENDIDIKAN,
DAN KESEHATAN TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH
MEMILIH JASA ASURANSI™.

. Batasan Masalah

Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu pada nasabah
program asuransi keluarga sakinah atau mitra sakinah yang mengambil
produk asuransi jiwa syariah assalam family, hal ini dikarenakan produk
asuransi jiwa syariah assalam family memiliki nasabah yang paling
banyak. Dalam penelitian ini peneliti meneliti nasabah pada kurun waktu 1
tahun terakhir yaitu nasabah pada tahun 2017.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
permasal ahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapatan berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk
berasurans ?

2. Bagamana tingkat pendidikan berpengaruh terhadap keputusan
nasabah untuk berasuransi ?

3. Bagaimana kesehatan berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk
berasurans ?

4. Bagaimana pandangan Islam terhadap keputusan nasabah memilih jasa

asuransi ?
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F. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap keputusan nasabah
untuk berasuransi.
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap keputusan
nasabah untuk berasuransi.
3. Untuk mengetahui pengaruh kesehatan terhadap keputusan nasabah
untuk berasuransi.
4. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap keputusan nasabah
memilih jasa asuransi.
G. Manfaat Penelitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun
kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan tentang lembaga keuangan syariah
sebagal salah satu bagian dari ekonomi Islam.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
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Untuk bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan
Bumiputera Syariah kota Bandar Lampung dalam meningkatkan
nasabah pemegang polis asuransi.

. Bagi Penulis

Tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis berupa
pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai lembaga
keuangan syariah khususnya terhadap pengambilan keputusan serta
memenuhi salah salah satu syarat dalam menyelesaikan Program
Studi Perbankan Syariah.

. Bagi Akademisi

Menambah khasanah pengetahuan dalam pengaruh pendapatan,
tingkat pendidikan, dan kesehatan terhadap keputusan nasabah
memilih jasa asurans studi PT. Asurans Jiwa Syariah Bumiputera
kota Bandar Lampung serta sebagai masukan pada penelitian

dengan topik yang sama yang akan datang.
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Asuransi

K ebutuhan terhadap perlindungan atau jaminan asuransi bersumber dari
keinginan untuk mengatasi ketidakpastian (uncertainty). Ketidakpastian
mengandung risiko yang dapat menimbulkan ancaman bagi setiap pihak,
baik sebaga pribadi maupun bisnis. Sedangkan risiko yang timbul
menimpa manusia bersumber dari kehendak Allah, yang tidak bisa dicegah
maupun dihindari.™* Dengan letak geografis wilayah Indonesia yang rawan
bencana aam termasuk gempa bumi, ledakan gunung berapi, tsunami,
angin topan, kebakaran hutan dan tantangan kerugian yang disebabkan
oleh perbuatan dan sikap tangan manusia, semua hal itu menjadi tantangan
bagi Pemerintah dalam memajukan kesejahteraan bangsa Indonesia.

Maka dari itu asuransi hadir sebaga salah satu bentuk lembaga non
bank yang berperan menjadi salah satu pilar perekonomian nasional. Peran
tersebut terkait dengan kemampuannya sebagai lembaga penerima
pemindahan risiko (transfer of risk)* yang bertujuan untuk membantu
Pemerintah dalam memagjukan kesgjahteraan umum bangsa Indonesia,

secara tegas dinyatakan dalam alenia ke-empat Pembkaan Undang-Undang

" Mila Sartika dan Hendri Hermawan Anugraha, ‘Konsep dan Implementasi Pengelolaan
Dana Premi Unit Link Syariah’, AAMAI Jurnal Asuransi dan Manajemen Risiko, 1.1 (2013), h. 23.

2 prihantoro, Imam Basuki, Kasir Iskandar, ‘Analisis Faktor-Faktor Ekonomi dan
Demografi Terhadap Fungsi Permintaan Asuransi Jiwa Indonesia’, AAMAI Jurnal Asurans dan
Manajemen Risiko, 1.1 (2013), h. 17.

14
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[3

Dasar 1945 yang berbunyi : “....sluruh tumpah darah Indonesia dan untuk

memajukan kesgjahteraan umum....”.**

Katarkata tersebut memungkinkan bahwa industri asuransi dapat
berperan dalam menjawab sebagian dari berbagal tantangan yangdihadapi
pemerintah dalam memajukan kesgahteraan bangsa indonesia mulai dari
perlindungan pribadi, dan kepastian kelangsungan nafkah, pendidikan,
perumahan individu, perlindungan kelangsungan serta kepastian bisnis
sampai kepada penyedia dana pembangunan nasional. Y ang mana fakta di
Negara maju bahwa industri asuransi dapat lebih kuat dari perbankan
dalam kapitalisasi dan kekuatan keuangan serta merupakan aternatif
utama dalam memajukan kesejahteraan umum.**

1. Pengertian Asuransi
Menurut undang-undang No.2 tahun 1992, Asurans adalah dua
pihak atau lebih, dengan nama pihak penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi  untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang tidak diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin di derita

tertanggung, yang ditimbulkan dari suatu peristiwa yang tidak pasti,

13 Undang-Undang 1945.
14 Junaedy Ganie, Hukum Asuransi Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 21.
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atau untuk memberikan suatu pembayaran yang di dasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.*®

Shurawardi K.Lubis mengemukakan bahwa pada dasarnya asuransi
atau pertanggungan merupakan suatu ikhtiar dalam rangka
menanggulangi risiko.’®

Seadangkan menurut Abbas Salim, asuransi dipahami sebagai
“suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil (sedikit)
yang sudah pasti sebagai (substitusi) kerugian-kerugian yang belum
pasti”.>” Dalam pandagan ekonomi, asuransi merupakan metode untuk
mengurangi risiko dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan
ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan (finansial).*®

2. JenisUsaha Perasuransian

Jenis-jenis bidang usaha perasuransian di Indonesia. Pada bab |11
pasal 3 UU. No. 2 Tahun 1992 dijelaskan bahwa usaha perasuransian
bergerak pada bidang usaha, antaralain adalah sebagai berikut:*
a. Asurans Kerugian, yaitu perjanjian asuransi yang memberikan

jasa dalam penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan,

15 shurawardi K. Lubis, dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2000), h. 79.

' |bid., h. 80.
1 Abbas Salim, Asuransi & Manajemen Risiko (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.

18 Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam (Jakarta: Kencana, 2004), h. 60.

9 Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam (Jogyakarta:
Pustaka Belgjar, 2009), h. 35.
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manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
timbul dari peristiwa yang tidak pasti.

b. Asurans Jiwa, yaitu perjanjian asuransi yang memberikan jasa
daam pertanggungan yang dikaitkan dengan hidup atau
meninggal nya seseorang yang dipertanggungkan.

c. Re-Asurans, yaitu perjanjian asuransi yang memberikan jasa dan
pertanggungan ulang terhadap risko yang dihadapi oleh

perusahaan asuransi kerugian di perusahaan asuransi jiwa.

B. Konsep Syariah

Syariah merupakan komponen gjaran isam yang mengatur tentang
kehidupan seseorang muslim baik dalam bidang ibadah (habluminallah)
maupun dalam bidang muamalah (habluminanas) yang merupakan
aktualisasi dari akidah yang menjadi keyakinanya, muamalah seperti
meliputi berbagai bidang ekonomi atau harta perniagaan dan disebut
muamalah maliayah, yang terangkum dalam Al-Qur’an dan sunah Rasul .
Serta di praktikan oleh Nabi Muhammad SAW beserta para sahabatnya.
Bisnis asuransi syariah mencakup transaksi yang halal dengan akad-akad
sesuai aturan Islam, bebas dari unsur maisir (mengandung unsur judi),

gharar (terdapat ketidakpastian atau ketidakjelasan), dan riba

(mengandung unsur bunga).?*

3.

% Khoirul Anwar, Asuransi Syariah Halal & Maslahat (Jakarta: Tiga Serangkai, 2007), h.

2 Agustiono dan Lutfi T Rizki, Figh Perencanaan Keuangan Syariah (Depok:

Mudamapan Publishing, 2010), h.134.
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1. Pengertian Asurans Syariah

Dalam isam pengertian asuransi syariah atau takaful, secara
bahasa takaful berasal dari kata ( J — & ) yang berarti menolong,
mengasuh, memelihara, memberi nafkah dan mengambil alih perkara
seseorang.?? Takaful berarti saling memikul risiko diantara sesama
umat sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung
atas risiko yang lainnya. Saling pikul risiko yang dimaksud dilakukan
atas dasar saling tolong menolong dalam kebaikan dengan cara, setiap
orang mengeluarkan dana kebgjikan (tabarru) yang ditujukan untuk
menanggung risiko tersebut.

Dalam ensiklopedia Hukum Islam menyebutkan bahwa asuransi
(at-ta’min) adalah; “transaksi perjanjian antara dua pihak, antara
pihakyang satu berkewajiban membayar iuran pada pihak lainnya
yang berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada
pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak pertama
sesuai dengan perjanjian yag dibuat”.?

Muhammad Igbal mendefinisikan asuransi syariah adalah suatu
pengaturan pengelolaan risko yang memenuhi ketentuan syariah,
tolong-menolong secara mutual yang melibatkan peserta dan operator.

Syariah berasal dari ketentuan-ketentuan di dalam Al-Qur’an (Firman

2 7ainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 4.

% Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtar Baru Van Hoeve,
1996), h. 138.
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Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW) dan As-
Sunnah (teladan dari kehidupan Nabi Muhammad SAW).%*

Asuransi syariah adalah sebuah aternatif keuangan Islam untuk
masyarakat muslim pada umumnya yang membutuhkan, sistem
keuangan syariah dimana para peserta menghibahkan sebagian atau
seluruh kontribusi yang akan digunakan untuk membayar klaim, jika
terjadi musibah yang dialami oleh peserta dengan prinsip sharing of
risk. Pengertian ini sesuai dengan firman Allah tentang perintah untuk

saling tolong-menolong dalam perbuatan positif:

K% o P P A P P -
)
Artinya:

“. .. Dan tolong-menol onglah kamu dalam mengerjakan kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S Al-Maidah : 2).%

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk saling menolong dalam berbuat kebaikan yaitu
kebajikan dan meninggalkan hal-hal yang mungkar: hai ini dinamakan
ketakwaan. Allah Swt. melarang mereka bantu-membantu dalam
kebatilan serta tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan hal-ha

yang diharamkan. Ibnu Jarir mengatakan bahwa dosa itu iaah

meninggalkan apa yang diperintahkan oleh Allah untuk dikerjakan.

# Muhammad Igbal, Asuransi Umum Syariad Dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2005),h. 2.

% Al-Qur’an dan terjemah.
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Pelanggaran itu artinya melampaui apa yang digariskan oleh Allah
dalam agama kalian, serta melupakan apa yang difardukan oleh Allah
atas diri kalian dan atas diri orang lain.?®

Asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong
menolong diantara sgjumlah orang/pihak melalui investas dalam
bentuk aset dan/atau tabarru yang memberikan pola pengambilan
untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesual
dengan syariah.”’

Islam memandang “pertanggungan” sebagai suatu fenomena sosial
yang dibentuk atas dasar saling tolong-menolong dan rasa
kemanusiaan hal ini sesuai dengan pilihan kata yang dipakai oleh
Moh. Ma’sum Billah dikutip oleh Hasan Ali mengartikan
“pertanggungan” dengan kata “C’AD”, yang mempunyai arti “shared
responsibility, shared guarantee, responsibility, assurance or surety”
(saling bertanggung jawab, saling menjamin, saling menanggung.?®

Di Indonesia dalam sebuah identitas yang direkomendasikan oleh
peserta lokakarya asurans syariah pada tahun 2001 yang
disdlenggarakan oleh Magjelis Ulama Indonesia (MUI), untuk

menyeragamkan penamaan perasuransian yang bergerak dalam bidang

% Tafsir Ibnu Katsir Surah Al-Maidah ayat 2.

%" Fatwa Dewan Syariah Nasional No:21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Asuransi
Syari’ah, Memutuskan: Ketentuan umum pertama dalam butir 1.

% Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam (Jakarta: Kencana, 2004), h. 61-
62.
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pertanggungan dengan ditambahi kata-kata syariah, tanpa penggunaan
kata takaful atau at-ta’min.?

Dengan demikian dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwasannya asurans syariah merupakan suatu kegiatan yang
bergerak dalam bidang pertanggungan untuk saling melindungi dan
saling tolong-menolong diantara peserta maupun pihak lain dalam
menghadapi riskko dengan melalui perjanjian yang sesuai dengan
syariat islam.

2. Landasan Hukum Asuransi Syariah

Landasan dasar asuransi syariah adalah sumber dari pengambilan
hikum praktik asurans syariah. Karena segjak awal asuransi syariah
dimaknal sebagai wujud dari bisnis pertanggungan yang didasarkan
pada nilai-nilai yang ada dalam garan islam. Yaitu Al-Qur’an dan Al-
Hadits, maka landasan yang dipakai dalam hal ini tidak jauh berbeda
dengan metodologi yang dipakai oleh sebagian ahli hukum islam.®

a. Firman Allah SWT tentang bermuamalah

Qg AK1 &3aT € aLEAI 15T 1 GALT Gaal AT g
25305 aalall Jlak Hie A&ule 18 WL YY) Lladyl
\,‘_!'-m EINS )

Sash L EAD M G2 504

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya

2 |bid, h. 64-65.
% |bid, h. 104.
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Allah menetapkan hukum- hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”
(Q.S Al-Maidah : 1).**

b. Firman alah untuk saling bekerja sama

L5805 0535 Y1 (le 1 5H508 s (o5 Dl e 1540
leall Lak B ) A
Artinya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-Maidah : 2).%

c. Firman Allah Swt untuk saling melindungi dalam keadaan susah

Ca93A Ga 2gdlll g sa (s agarkl 520
Artinya:

“Yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.”

(Q.S Quraisy : 4).2
Firman Allah SWT untuk mempersiapkan hari esok

Allah SWT dalam Al-Qur’an memerintahkan kepada hamba-
hambanya agar senantiasa melakukan persiapan untuk menghadapi
hari esok, dalam hal ini berasuransi dan menabung erat kaitannya
untuk mempersiapkan hari esok. Asuransi untuk berjaga-jaga jika
suatu saat tertimpa musibah yang datang menghampiri Kita.
Sdangkan menabung adalah upaya mengumpulkan dana guna
kepentingan mendesak. Diperlukan perencanaan dan kecermatan

untuk menghadapi hari esok. Sesuai dengan firman alah

3 Al-Qur’an dan terjemah.

% Ibid.
¥ 1bid.
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aadd W Gedd L3R W) S8R ) GALT Gaad) el g
Osdazd Lag Dol A ) C A ) 585 5T a)

Artinya:

“Hai orang-orang beriman, bertagwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(Q.S Al-Hasyr : 18).*

Hadits Nabi SAW tentang prinsip bermuamalah

O Ly adle 280 L S o 48 301 (850 (o e
LS e Gl WA T8 (e DS Gaka (e (S (e

ALl 2% 8 G
Artinya:

Dari Abu Hurairah Radhiallahu anhu, Nabi Shallallahu Alaihi
Wasallam bersabda, “Barang siapa meepaskan dari seorang
muslim suatu kesulitan di dunia, Allah akan melepaskan kesulitan
darinya pada hari kiamat.”” (HR. Muslim dari Abu Hurairah).

3. Prinsip-Prinsip Dasar Aktivitas Asurans Syariah

Asuransi syariah harus dibangun diatas pondasi dan prinsip dasar

yang kuat dan kokoh. Dalam hal ini prinsip utama dalam asuransi

syariah adalah ta’awanu’ala al birr wa al-tagwa (tolong-menolonglah

kamu sekalian dalam kebaikan dan tagwa) dan al-ta’min (rasa aman).

Prinsip tersebut menjadikan para anggota atau para pesertaasurans

sebagal sebuah keluarga besar yang satu dengan yang lainnya saling

menjamin dan menanggung risiko. Hal ini disebabkan transaks yang

dibuat dalam asurans takaful adalah akad takafuli ( saling

¥ Ibid.
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menanggung), bukan akad tabaduli (saling menukar) yang selama ini
digunakan oleh asuransi konvensional, yaitu pertukaran pembayaran
premi dengan uang pertanggungan.®

Keberadaan perusahaan asuransi pada hakikatnya adalah sebagai
lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat untuk
memberikan perlindungan kepada pemakai jasa asuransi terhadap
kemungkinan timbulnya kerugian akibat suatu peristiwa yang tidak
terduga® Perusahaan asuransi syariah yang diberikan amanah oleh
peserta untuk mengelola premi dan mengembangkan dana peserta
untuk diinvestasikan harus dengan jalan yang halal, maka dari itu
perusahaan asuransu membutuhkan suatu perinsip dasar yang dapat
mengokohkan pondasi bangunan yang kuat serta kokoh sebagai
asuransi. Dalam hal ini, prinsip dasar asurans syariah adalah sebagai
berikut: ¥
a. Prinsip Tauhid

Prinsip tauhid adalah dasar utama dari setiap bentuk bangunan
yang ada dalam syariah islam. Setiap akivitas kehidupan manusia
harus didasarkan pada nilai-nilai tauhidy. Artinya bahwa dalam

setiap gerak langkah serta bangunan hukum harus mencerminkan

% Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 146

% Burhanudin S, Aspek Hukum Lembaga keuangan Syariah (Yogyakarta: Graha llmu,
2010), h. 118.

3" Hasan Ali, Op.Cit, h. 125-135.
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nilai-nilai ketuhanan. Dalam hal ini sebagaimana Allah telah
berfirman dalam Q.S. Al-Hadid ayat 4 sebagai berikuit:
Yaaad O gdaad ey Al C ;333 la Gal ;S:l; Y

Artinya

“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada, dan Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Hadid : 4).%

Daam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. lah yang
menciptakan langit dan bumi beserta semua yang ada di dalam
dan di antara keduanya dalam enam masa; kemudian setelah
penciptaan itu Dia bersemayam di atas ‘Arsy untuk mengatur
urusan makhluk-Nya. Apa sgja yang terjadi pada ciptaan-Nya
tidak pernah luput dari pengetahuan-Nya. Dia mengetahui apa
yang masuk ke dalam bumi, seperti hewan yang menyusup, dan
apa yang keluar dari dalamnya, seperti tanaman yang tumbuh. Dia
mengetahui pula apa yang turun dari langit, seperti air hujan, dan
apa yang naik ke sana, seperti kebajikan dan doa manusia. Wajib
diyakini bahwa Allah itu ada dan Dia bersama kamu di mana sgja
kamu berada. Dan Allah Maha Mélihat apa yang kamu kerjakan;
tidak ada yang tersembunyi dari-Nya.*® Dalam berasuransi yang

harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya menciptakan

% Al-Qur’an dan terjemah.

¥ Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia https://quran.kemenag.go.id/.
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suasana dan kondisi bermuamalah yang tertuntun dalam nilai-
nilai ketuhanan.
. Prinsip Keadilan

Terpenuhinya nilai-nilai keadilan (justice) antara pihak-pihak
yang terikat dengan akad asuransi. Keadilan dalam halini
dipahami sebagai upaya dalam menempatkan hak dan kewajiban
nasabah (anggota) dan perusahaan asuransi.
Prinsip Tolong menolong

Melaksanakan kegiatan erasurans hars didasari dengan
semangat tolong-menolong (ta’awun) antara anggota (nasabah).
Seseorang yang masuk asuransi sgjak awal harus mempunyai niat
dan motivasi untuk membantu dan meringankan beban temannya
yang pada saat ketika mendapatkan musibah atau kerugian.
. KerjaSama

Prinsip kerja sama merupakan prinsip universal yang selalu
ada dalam literatur ekonomi islam. Manusia sebagal makhluk
yang mendapat mandat dari khalig-Nya untuk mewujudkan
perdamaian dan kemakmuran di muka bumi mempunyai dua
wagjah yang tidak dapat dipisashkan satu sama lainnya, yaitu
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.

Kerja sama dalam bisnis asuransi dapat berwujud dalam
bentuk akad yang dijadikan acuan antara kedua belah pihak yang

terlibat, yaitu anggota (nasabah) dan perusahaan asuransi. Dalam
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operasionalnya akad ya g dipakai dalam bisnis asuransi dapat
memakal konsep mudharabah atau musyarakah. Konsep
mudharabah dan musyarakah adalah dua buah konsep dasar
dalam kajian ekonomika Islami dan mempunya nilai historis
dalam perkembangan keilmuan ini.
e. Prinsip Amanah

Amanah dalam suatu perusahaan dapat terwujud dalam nilai-
nilai akuntabilitas atau pertanggungjawaban perusahaan melalui
penyajian laporan keuangan setiap periode. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa ayat 58.

130 Ledal L) @ity 15358 of 280540 A §)
ez &) &) © 032l 150855 &1 WAl Ga) A5L8A

) Jaaad Laaads OIS &) &) %4y 280aa0
Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha
mendengar lagi maha melihat.”” (Q.S. An-Nisa : 58).%

Dalan ayat ini dijelaskan AlQur'an menggarkan suatu
tuntunan hidup yakni tentang amanah. Sungguh, Allah Yang
Mahaagung menyuruhmu menyampaikan amanat secara

sempurna dan tepat waktu kepada yang berhak menerimanya, dan

Allah juga menyuruh apabila kamu menetapkan hukum di antara

0 Al-Qur’an dan terjemah.
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manusia yang berselisih hendaknya kamu menetapkannya dengan
keputusan yang adil. Sungguh, Allah yang telah memerintahkan
agar memegang teguh amanah serta menyuruh berlaku adil adalah
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah
adalah Tuhan Y ang Maha Mendengar, Maha Melihat.**

Prinsip amanah juga harus berlaku kepada diri nasabah
asuransi. Seseorang yang menjadi nasabah asuransi berkewajiban
menyampaikan informasi yang benar berkaitan dengan
pembayaran dana iuran (premi) dan tidak memanipulas kerugian
yang menimpa dirinya.

f. Prinsip Kerelaan Saling Ridha

el O3 G
Artinya:

«...suka sama-suka di antara kamu....”” (Q.S. An-Nisa : 29).%
Ayat ini menjelaskan tentang keharusan untuk bersikap rela
dan ridha dalam melakukan akad (transaks), dan tidak ada
paksaan dari pihak-pihak lain, bertransaksi atas dasar kerelaan
bukan paksaan.
g. Prinsip Menghindari Riba
Dalam setigp bertransakss seorang muslim  dilarang
memperkaya diri dengan cara yang tidak dibenarkan, sebagimana

dalam firman Allah SWT.

“ Tafsir Kementerian Agama Republik |ndonesia https:/quran.kemenag.go.id/.

2 Al-Qur’an dan terjemah.
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S.
An-Nisa : 29).*®

Allah SWT telah melarang pengayaan diri dengan cara yang
tidak benar. Islam telah mengalalkan perniagaan dan melarang

riba

SRR INSENP S [ T N P
Artinya:

“.padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba....” (Q.S. An-Bagarah : 275).*

Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah AWT melarang kepada
umat manusia untuk melakukan kegiatan ekonomi yang bersifat
ribawi, baik dalam perdagangan, sewa-menyewa, hutang-piutang,

mauipun kegiatan ekonomi lainnya.*®

* 1bid.
“bid.

4 Syamsul Hilal, Tafsir Ayat Ekonomi, h. 79.
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h. Prinsip Menghindari Maisir

Allah SWT telah memberi penegasan terhadap keharaman
melakukan aktivitas ekonomi yang mempunya unsur maysir

(judi). Sebagaimanadalam firman Allah SWT.

2 o

iV Haenadly HRAN WLE) 1 GALT Gadd) Leal g
2L32] 5503350 okl Jas ba Gedy 25V

O 9adal
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman. Sesungguhnya (meminum)
khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasb
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaiton. Maka
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.” (Q.S Al-Maidah : 90).*

Syafi’i Antonio mengatakan bahwa unsur maysir judi artinya
ada salah satu pihak yang untung namun di lain pihak justru
mengalami kerugian. Hal ini tampak jelas apabila pemegang polis
dengan sebab-sebab tertentu membatalkan kontraknya sebelum
masa reversing period, biasanya tahun ketiga yang bersangkutan
tidak akan menerima kembali uang yang telah dibayarkan kecuali
sebagian kecil sga Serta juga adanya unsur keuntungan yang
dipengaruhi oleh pengalaman underwriting, dimana untung rugi
terjadi sebaga hasil ketetapan.

Prinsip Menghindari Gharar
Rasulullah SAW bersabda tentang gharar dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari sebagai berikut:

“ Al-Qur’an dan terjemah.
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Artinya:

“Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasuullah SAW melarang jual
beli hashas dan jual beli gharar.” (HR. Bukhori-Muslim).*’

Dalam sistem jua beli gharar ini terdapat unsur memakan
harta orang lain dengan cara batil. Padaha allah telah melarang
memakan harta orag lain dengan cara batil.

Syafi’i antonio menjelaskan bahwa gharar atau ketidak pastian
yang terjadi padaasuransi konvensiona ada dua bentuk.®
1) Bentuk akad syariah yang melandasi penutupan polis.

2) Sumber dana pembayaran klaim dan keabsahan syar’i
penerimaan uang klaim itu sendiri.

Secara konvensional, kata Syafi’i kontrak/ perjanjian dalam
asuransl jiwa dapat dikategorikan sebagai aqd tabaduli atau akad
pertukaran, yaitu pertukaran pembayaran premi dengan uang
pertanggungan. Secara syariah, dalam akad pertukaran harus jelas
berapa yang dibayarkan dan berapa yang diterima. Keadaan ini
akan menjadi rancu (gharar) karena kita tahu berapa yang akan
diterima ( sgjumlah uang pertanggungan), tetapi tidak tahu yang

akan dibayarkan (jumlah seluruh premi) karena hanya Allah SWT

“"HR Muslim, Kitab Al-Buyu, Bab : Buthlaan Bai Al-Hashah wal Bai Alladzi Fihi

Gharar, 1513.

“8 Muhammad Syafi’i Antonio, Asuransi Dalam Perspektif Islam (Jakarta: STI, 2004), h.

1-3.



32

yang tahu kapan seseorang akan meninggal. Di sinilah Gharar
terjadi pada asuransi.
4. Manfaat Asurans Syariah
Dalam mengikuti program asuransi, asuransi syariah memberikan
manfaat yang luas baik untuk individu, keluarga, masyarakat maupun

Negara. Berikut ini beberapa manfaat mengikuti program asuransi

(Materi Training Konsultan Asuransi Tafakul keluarga,)

a. Bagi Pribadi (individu) dan keluarga antara lain yaitu: Mendidik
untuk hidup hemat, mencegah terjadinya kesulitan-kesulitan
keuangan, menghilangkan rasa was-was terhadap kerugian akibat
terjadinya kejadian-kgjadian yang tidak diharapkan, dan
membentuk warisan bagi keluarga dimasa mendatang.

b. Bagi Masyarakat: Mendidik masyarakat untuk bergotong-royong,
melakukan derma secara teratur, membantu sesama dalam
masalah finansial, serta menghindarkan kemiskinan dan
kemelaratan.

c. Bagi Dunia Usaaha: Menjamin stabilitas usaha, menghindarkan
kepailitan dan kebangkrutan usaha.*®

d. Bagi Negara dan Bangsa Menekan inflas dan memberikan

kestabilan moneter, dan menjadi salah satu sumber pemasukan

paj ak.

9 Khoirul Anwar, Asuransi Syariah Halal & Maslahat (Jakarta: Tiga Serangkai, 2007), h.
15-16.
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5. Produk-Produk Asuransi Syariah

Produk asuransi syariah terbagi menjadi dua jenis. Pertama, produk
yang memiliki unsur tabungan. Maksud dari produk dengan unsur
tabungan adalah premi yang dibayarkan oleh peserta pada perusahaan
asuransi dimasukan kedalam dua rekening, yaitu rekening tabungan
dan rekening khusus. Contoh produk asuransi dengan unsur tabungan
antara lain adalah: Produk asuransi dana pendidikan, program dana
haji, dana pensiun dan program unit link.

Kedua aah produk yang tidak memiliki unsur tabungan,
maksudnya adalah karena premi yag dibayarkan oleh peserta hanya
dimasukan kedalam rekening khusus, yaitu rekening tabarru
sebagaimana dana tersebut telah diniatkan oleh peserta untuk saling
tolong-menolong apabila peserta lain terkena musibah. Produk ini
biasanya adalah produk dengan program kecelakaan diri, program
kecelakaan siswa, program kecelakaan diri kumpulan, dan program
asuransi kesehatan kumpulan.*

C. Perilaku Konsumen
Ada beberapa definisi perilaku konsumen. Menurut Simamura perilaku
konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat untuk mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses

keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan ini.>*

*lbid., h. 83-95.

*! Bilson Simamura, Panduan Riset Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2004), h. 1.



Sementara itu, London dan Bitta |ebih menekankan perilaku konsumen
sebagal suatu proses pengambilan keputusan. Mereka mengatakan bahwa
perilaku konsumen adalah proses pengambilan keputusan yang
mensyaratkan aktifitas individua untuk mengawasi, memperoleh,
menggunakan atau mengatur barang dan jasa. Kotler dan Amstrong
mengartikan perilaku konsumen sebagai perilaku pembelian akhir, baik
individu maupun rumah tangga, yang membeli produk untuk konsumsi
personal .

Secara istilah perilaku konsumen mengacu kepada perilaku yang
ditujnjukan oleh para individu dalam membeli atau menggunakan suatu
barang/jasa. Secarasistematis periha mengenai konsumen beserta
aktivitasnya telah berkembang pesat sejak tahun 1950an.>® Perilaku
konsumen adalah “studi mengenai individu, kelompok atau organisasi dan
proses-proses yang dilakukan dalam memilih, menentukan, mendapatkan,
menggunakan, dan menghentikan pemakaian produk, jasa, pengalama,
atau ide untu memuaskan kebutuhan, serta akibat proses-proses tersebut
terhadap konsumen dan masyarakat.>

Sumarwan menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah semua
kegiatan, tindakan, serta proses pisikologis seseorang sehingga mendorong

tindakan ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa

*2 | bid, h.2.
%3 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa (Malang: Bayu Media, 2005), h. 38.
> 1bid., h. 40.
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lalu mengevaluasi kegiatan tersebut.>® Perilaku konsumen terbagi dalam 2
bagian yaitu, pertama adalah perilaku yang tampak dengan variabel
didalamnya adalah jumlah pembelian, waktu, karena siapa, dengan siapa
dan bagaimana konsumen melakukan pembelian. Kedua adalah perilaku
yang tidak nampak dengan variabelnya adalah persepsi, ingatan terhadap
informasi dan perasaan kepemilkan oleh konsumen.>®

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu,
kelompok, dan organisass memilih, membeli, menggunakan, dan
bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan
kebutuhan dan kegiatan mereka. Adapun faktor-faktor yang
memperngaruhi perilaku konsumen:®’
1. Faktor budaya

Faktor budaya mempunyai pengaruh paling luas dan paling dalam

terhadap perilaku konsumen. Faktor budaya terdiri dari Kultur yaitu

determinan dasar keinginan dan perilaku seseorang, subkultur yaitu

meliputi agama, kelompok ras, dan wilayah geografis, sedangkan kelas

sosial adalah divisi yang relatif homogen dan bertahan lama dalam

sebuah masyarakat yang mempunyai nilai, minat, dan perilaku yang

sama. Faktor budaya menjadi paling berpengaruh terhadap perilaku

*® Ujang sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran
(Bogor, Ghalia Indonesia, 2011), h.4-5.

% Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2000), h. 50.

> Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 166.
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konsumen disebabkan karena budaya itu sendiri hadir di lingkungan
dan telah turun temurun ada di sekitar kehidupan konsumen.

Faktor kebudayaan mempunya pengaruh yang paling luas dan
mendalam terhadap perilaku konsumen. Faktor budaya masyarakat
terdiri atas:*®
a. Faktor Kebudayaan

Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari

keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-makhluk lainnya

bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku manusia pada
umumnya dipelgari.
b. Faktor Subbudaya

Setiap kebudayaan terdiri dari subbudaya-subbudaya yang lebih

kecil yang memberikan identifikasi dan sosidisas yang lebih

spesifik untuk para anggotanya. Subbudaya dapat dibedakan
menjadi empat jenis
c. Kelas Sosia

Kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relative homogeny dan

bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang tersusun secara

hierarki yang keanggotannya mempunyai nilai, minat, dan perilaku

yang serupa.

%8 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer Pada Motif, Tujuan,
dan Keinginan Konsumen (Jakarta: Kencana, 2003), h. 10.
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2. Faktor sosial
Faktor sosial yang mempengaruhi seorang konsumen adalah
seperti keluarga serta peran dan status sosia. Perilaku konsumen di
dalam melakukan pembelian barang atau jasa yang diperlukan juga
dipengaruhi oleh faktor sosial dari konsumen itu sendiri, antaralain:*
a. Keompok refrensi
Seseorang terdiri dari seluruh kelompok yang mempunyai
pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau
perilaku seseorang, seperti keluarga, teman, dan keluarga.
b. Keluarga
Kita dapat membedakan dua keluarga dalam kehidupan pembeli.
Pertama keluarga orientasi yaitu orang tua seseorang, dari orang
tualah seseorang mendapatkan pandangan tentang agama, politik,
dan ekonomi. Keluarga prokreas yaitu pasangan hidup anak-anak,
seorang keluarga merupakan organisasi pembeli yang konsumen
dan yang paling penting dalam suatu masyarakat dan telah diteliti
secara insentif.
c. Peran dan status
Seseorang pada umumnya berpartisipasi dalam kelompok selama
hidupnya keluarga, klub, organisasi. Posisi seseorang dalam setiap
sekelompok dapat didefinisikan dalam peran dan status.

3. Faktor pribadi

¥ |bid., h. 11-12.
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Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh faktor pribadi, dimana
faktor pribadi meliputi usia dan tahap dalam siklus membeli, pekerjaan
dan keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, gaya hidup yang
dinilai.

4. Faktor pisikologi
Sedangkan faktor pisikologi merupakan faktor dasar dalam perilaku
konsumen seperti motivasi, persepsi, pembel gjaran dan memori.

D. Keputusan Nasabah
1. Pengertian Pengambilan Keputusan
Menurut Davis keputusan adalah jawaban yang pasti terhadap

suatu pertanyaan. Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang
apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang dibicarakan dalam
hubungannya dengan perencanaan. Keputusan pun dapat merupakan
tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana
semula. Keputusan yang baik pada dasarnya dapat digunakan untuk
membuat rencana dengan baik pula.®

Menurut Schiffman dan Kanuk mendefinisikan keputusan sebagai

pemilihan dari dua atau lebih aternatif pilihan keputusan pembelian,
artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tersedia

beberapa alternatif pilihan. Keputusan untuk membeli dapat mengarah

% |bnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 3.
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kepada bagaimana proses dalam pengambilan keptusan tersebut
dilakukan.®*

Setiadi mendefiniskan bahwa pengambilan keputusan adalah
proses pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan untuk
mengevaluasi dua perilaku alternnatif atau lebih dan memilih salah
satu diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah suatu
pilihan yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan berprilaku.®

Kotler mengemukakan bahwa keputusan adalah sebuah proses
pendekatan penyelsaian masalah yang terdiri dari pengenalan masalah,
mencari informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat keputusan
membeli da perilaku setelah membeli yang dilakukan konsumen.®

Berdasarkan pengertian pengambilan keputusan menurut para ahli
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengembilan keputusan
merupakan suatu proses penilaian dan pemilihan berbaga aternatif
sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan
suatu pilihan.

2. Faktor Pengambilan Keputusan

Menurut Suryani ada dua faktor yang mempengaruhi pengambilan

keputusan yang selanjutnya akan menentukan respon konsumen.

Pertama adalah faktor yang terdapat dalam diri konsumen itu sendiri,

¢ Etta Mamang Sangadiji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Dsiertai
Himpunan Jurnal Penelitian (Y ogyakarta: ANDI, 2013), h. 120.

2 |bid., h. 121

% Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Indeks,
2007), h. 234.
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yaitu pikiran konsumen diantaranya meliputi kebutuhan, motivas,
persepsi, dan sikap, dan karakteristik konsumen yang meliputi gaya
hidup dan kepribadian konsumen. Kedua adalah faktor lingkungan
yang terdiri atas nilai dan budaya, pengaruh lintas budaya, kelas sosid,
dan situasi lain.**
3. Proses Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan suat kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan
baang yang ditawarkan. Kotler mengemukakan bahwa dalam

pengambilan keputusan membeli, konsumen melewati lima tahap,

yaitu:*®
Pengenalan ¢ Pencarian Evaluasi Kepuasan Pk
Masalah Informasi ¢ Alternatif ¢ Membeli ¢ peﬁqa@?an

Gambar 2.1
Tahap Proses Membéli
a. Pengenalan masalah
Proses membeli dengan pengenalan masalah atau kebutuhan
pembeli menyadari suatu perbedaan antarakeadaan yang
sebenarnya dan keadaan yang diinginkannya. Kebutuhan itu dapat

digerakkan oleh rangsangan dari dalam diri pembeli atau dari luar.

® T. Suryani, Perilaku Konsumen Implikas Pada Strategi Pemasaran, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2008), h. 11.

® K otler dan Keller, Op.Cit, h. 235.
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b. Pencarian informasi
Konsumen mungkin tidak berusaha secara aktif dalam mencari
informasi sehubungan dengan kebutuhannya. Seberapa jauh orang
tersebut mencari informasi tergantung pada kuat Iemahnya
dorongan kebutuhan, banyaknya informasi yan dimiliki,
kemudahan memperoleh informasi, tambahan dan kepuasan yang
diperoleh dari kegiatan mencari informasi. Biasanya jumlah
kegiatan mencari informasi meningkat tatkala konsumen bergerak
dari keputusan situasi pemecahan maasalah yang terbatas ke
pemecahan masalah yang maksimal .
c. Evaluas alternatif
Informasi yang didapat dari calon pembeli digunakan untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengena alternatif-
aternatif yang dihadapinya serta daya tarik masing-masing
aternatif. Produsen harus berusaha memahami cara konsumen
mengenal informasi yang diperolehnyadan sampai pada sikap
tertentu mengenal produk promosi dan keputusan untuk membeli.
d. Keputusan pembelian
Produsen harus memahami bahwa konsumen mempunyai cara
sendiri dalam menangani informasi yang diperolehnya dengan
membatasi aternatif-alternatif yang harus dipilih dan dievaluas
untuk menentukan produk mana yang akan dibeli.

e. Perilaku pasca pembelian:
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Apabila barang yang dibeli tidak memberikan kepuasan yang
diharapkan, maka pembelian akan merubah sikapnya terhadap
merek barang tersebut menjadi sikap negatif, bahkan mungkin akan
menolak dari daftar pilihan. Sebaliknya bila konsumen mendapat
kepuasan dari barang yang dibelinya maka keinginan untuk
membeli terhadap merek barang tersebut cenderung untuk menjadi
lebih kuat. Produsen harus mengurangi perasaan tidak senang atau
perasaan negatif terhadap suatu produk dengan cara membantu
konsumen menenmukan informasi yang membenarkan pilihan
konsumen melalui komunikasi yang diarahkan pada orang-orang
yang baru sgja membeli produknya.

E. Pendapatan

Dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan didefinisikan sebagai
hasil kerja (usaha dan sebagainya). Sedangkan pedndapatan dalam kamus
mangjemen adalah sgumlah uang yang diterima oleh perorangan,
perusahaan, dan organisasi lainnya dalam bentuk upa, gaji, sewa, bunga,
komisi, ongkos, dan laba (keuntungan).

Sumitro mengartikan pendapatan sebagai uang yang diterima dan
diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang
diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri

atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan.*®

% Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 1990), h. 27.



43

Sedangkan pengertian pendapatan dalam sebuah keluarga, digolongkan
hanya sebatas upah (ggji) sgja, yang mana pendapatan dapat digolongkan
berdasarkan tinjauan dari waktu penerimaan dan jumlahnya, dibagi
menjadi dua, antaralain:®’

1. Pendapatan Tetap

Pendapatan tetap, adalah pendapatan yang bisa diukur, berdasarkan

periode penerimaannya continue atau rutin, beserta jumlah yang

diterimanya. Dalam hal ini, yang tergolong dalam pendapatan tetap
adalah gaji honor tetap, tunjangan tetap, dan lain sebagainya yang
tergolong sebgai penerimaan tetap. Periode penerimaannya bisa
mingguan, bulanan, maupun tahunan seperti tunjangan hari raya.

2. Pendapatan Tidak Tetap

Pendapatan Tidak Tetap adalah arus penerimaan kas masuk tidak tetap

dalam setiap waktu penerimaannya (tidak rutin) maupun besarnya

jumlah penerimaannya. Dalam hal ini misalnya komisi, bonus, honor,
dari hasil pekerjaan yang tidak tetap.
F. Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah aktivitas atau usaha untuk mengembangkan potensi-
potensi yang ada dalam diri baik jasmani, rohani maupun keterampilan-
keterampilan untuk meningkatkan kepribadian dan kualitas hidup sesuai
dengan nilai dan kebudayaan yang ada di masyarakat. Pendidikan tidak

hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan pembentukan

%7 Surono, Anggaran Pendapatan dan Keluarga (Y ogyakarta: Graha |lmu, 2008), h. 14.



keterampilan sgja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk
mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga
tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan.®

Salah satu faktor individual yang mempengaruhi keputusan konsumen
adalah pendidikan. Menurut Essael konsumen yang berpendidikan tinggi
mempunyai pandanganyang berbeda terhadap alternatif merk dan harga
dibandingkan dengan konsumen berpendidikan lebih rendah. Pengaruh
pendidikan terhadap keptusan menjadi nasabah didukung oleh penelitian
yang dilakukan Efendi, hasil penelitian menunjukan bahwa penelitian
berpengarug secara signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah.®

G. Kesehatan

Kesehatan merupakan tingkat efisiensi fungsional dari makhluk hidup.
Pada manusia, kesehatan merupakan kondisi umum dari pikiran dan tubuh
seseorang yang berarti bebas dari segala gangguan penyakit kelainan. UU
Nomor 36/2009 Pasal (1) kesehatan adalah keadasan sehat, baik secara
fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang
untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.” Permintaan terhadap
asuransi digambarkan secara sistematis dan pasti bagaimana variabel

selera konsumen, tingkat kekayaan, harga asuransi, kemungkinan sakit,

% F. Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKDK (Jakarta : Rineka Cipta,
2003), h. 4.

% L. Efendi, ‘Analisis faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Nasabah pada Bank Muamalat Malang’, Skrips Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi UIN
Malang, (2009), h. 20.

" Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009: Tentang
Kesehatan, pasal 1 ayat (1).
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kehilangan karena pengeluaran pembiayaan pada saat sakit serta
pemanfaatan maksima mempengaruhi seseorang untuk membeli
asuransi.”
H. Tinjauan Pustaka
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada
penelitian ini adalah :

1. Marshel Rondonuwu “Tingkat Pendidikan, Motivasi dan Promosi
Pengaruhnya Terhadap Keputusan Peggunaan Produk Nasabah
Priority Banking Bank sulut”. Proses pengambilan keputusan dalam
menggunakan produk, dimulai dari pengenalan masalah, pencarian
informasi, penilaian alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku
setelah membeli produk. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik secara parsial tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, sedangkan motivasi dan promosi secara parsia
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
Hubungan antara variabel X dan variabel Y adalah kuat, variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y dimana yang paling dominan adalah
promosi.”

2. Farhan Nashrullah “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pendapatan, Jumlah

Aanak dan Religiusitas Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Produk

™ Najah Affandi, ‘Pengaruh Pendapatan, Pendidikan, dan Kesehatan Terhadap
Pengambilan Keputusan Berasuransi (Studi Kasus Pada Pedagang Pasar Surya Kapasan Kota
Surabaya)’ Jurnal 1lmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2016.

2 Marshel Rondonuwu, ‘Tingkat Pendidikan, Motivasi dan Promos Pengaruhnya
Terhadap Keputusan Peggunaan Produk Nasabah Priority Banking Bank sulut’, Jurnal EMBA,
Vol.1.(3). 2013.
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Asurans Pendidikan Syariah (Studi Kasus Asuransi Tafakul Keluarga
Malang)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat
pendidikan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menjadi nasabah produk asuransi pendidikan syariah. Variabel jumlah
anak berpengaruh signifikan dengan koefisien bernilai negatif terhadap
variabel dependen. Variabel religiusitas menunjukkan pengaruh tidak
signifikan terhadap variabel keputusan menjadi nasabah.”

3. Sri Hermawati “Pengaruh Gender, Tingkat Pendidikan dan Usia
Terhadap Kesadaran Berasuransi Pada Masyarakat Indonesia”. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengetahuan
dan pemahaman akan asurans jiwa pada berbagai usia responden.
Gender berpengaruh hanya pada perbedan pemahaman akan asuransi
jiwa. Tingkat pendidikan mempengaruhi kesadaran akan asuransi
jiwa.™

4. Maisur, dkk ”Pengaruh Prinsip Bagi Hasil, Tingkat Pendapatan,
Religiusitas dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabung
Nasabah pada Bank Syariah di Banda Aceh” Pendlitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh prinsip bagi hasil, tingkat pendapatan,
religiusitas, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan menabung

nasabah pada bank syariah. Populasi dalam penelitian ini seluruh

® Farhan Nashrullah, ‘Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pendapatan, Jumlah Aanak dan
Religiusitas Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Produk Asuransi Pendidikan Syariah (Studi
Kasus Asuransi Tafakul Keluarga Malang)’, Jurnal [Imu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya, 2017.

™ Sri Hermawati, ‘Pengaruh Gender, Tingkat Pendidikan dan Usia Terhadap Kesadaran
Berasuransi Pada Masyrakat Indonesia’, Jurnal Asuransi dan Manajemen Risiko, Vol.1.(1). 2013.
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nasabah bank syariah di kota Banda Aceh yang berjumlah 200.627
dengan jumlah sempel berjumlah 100. Pemilihan sampel dilakukan
dengan mengunakan metode pengambilan sampel secara convenience
sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip bagi hasil,
tingkat pendapatan, religiusitas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan menabung nasabah pada bank syariah, sedangkan kualitas
pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung nasabah
pada bank syariah.”
I. Kerangka Pemikiran
Pendapatan, tingkat pendidikan, dan kesehatan dapat memberikan
suatu dorongan kepada nasabah. Dengan adanya dorongan tersebut dalam
jangka waktu yang panjang nasabah dapat menilai dan memahami dengan
seksama tentang kebutuhan yang diperlukan, dengan demikian nasabah
diharapkan dapat memberikan keputusan untuk menangani sebuah resiko.
Pendapatan dapat memberikan dorongan kepada konsumen dalam
pengambilan keputusan dikarenakan pendapatan akan menggambarkan
besarnya daya beli dari seorang konsumen. Daya beli akan
menggambarkan banyaknya produk dan jasa yang dibeli dan dikonsumsi
oleh seorang konsumen dan keluarganya. Tingkat pendidikan juga dapat

memberikan dorongan kepada konsumen dalam pengambilan kepurusan,

™ Maisur, dkk, ‘Pengaruh Prinsip Bagi Hasil, Tingkat Pendapatan, Religiusitas dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabung Nasabah pada Bank Syariah di Banda Aceh’,
Jurnal Magister Akuntansi Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Vol.4.(2). 2015.
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tingkat pendidikan dalam hal ini berkaitan erat dengan pengetahuan
konsumen. Pengetahuan konsumen akan memperngaruhi keputusan
pembelian, ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak
maka ia akan lebih baik, lebih efisien dan lebih tepat dalam mengambil
keputusan.® Kesehatan dapat mendorong pengambilan keputusan,
kemungkinan kejadian sakit serta kehilangan karena pengeluaran
pembiayaan pada saat sakit mempengaruhi keputusan seseorang untuk
membeli asuransi.”’

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti gambar 2.2. sebagai
berikut :

- = e e ==

/ (X): ‘

[ Pendapatan (X1)

Pandangan Islam

a=
Tingkat w

Pendidikan (xz)J

Keputusan Nasabah
(I)

v

-

P
Kesehatan (X3)

~_——— - ——— - = ————— —_————

Gambar 2.2.
SkemakK erangka Pemikiran

’® Farhan Nashrullah, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pendapatan, Jumlah Aanak dan
Religiusitas Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Produk Asuransi Pendidikan Syariah (Studi
Kasus Asuransi Tafakul Keluarga Malang)”, Jurnal llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya, 2017.

" Najah Affandi, “Pengaruh Pendapatan, Pendidikan, dan Kesehatan Terhadap
Pengambilan Keputusan Berasuransi (Studi Kasus Pada Pedagang Pasar Surya Kapasan Kota
Surabaya)”, Jurnal Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2016.
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Keterangan :

: Hubungan Secara Parsial

_______________ : Hubungan Secara Simultan
Kerangka pemikiran pada gambar 2.2. menunjukan keterkaitan antara
variabel bebas yaitu (X) terdiri dari: Pendapatan (X1), Tingkat Pendidikan
(X2), Kesehatan (X3) dengan variabel terikat yaitu keputusan nasabah (YY)
sebagal variabel dependen pada keputusan untuk berasurans.
J. Hubungan Antara Variabel dan Pengembangan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian, dimana
rumus masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.”® Jadi hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya, sehingga hipotesis
tersebut dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut :
1. Pengaruh pendapatan terhadap keputusam nasabah
Pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh seorang
konsumen dari pekerjaan yang dilakukannya untuk mencari nafkah.
Pendapatan umumnya diterima dalam bentuk uang. Pendapatan adalah
sumber material yang sangat penting bagi konsumen, karena dengan
pendapatan itulah konsumen bisa membiayai konsumsinya.
Jumlah pendapatan akan menggambarkan besarnya daya beli dari

seorang konsumen. Daya beli akan menggambarkan banyaknya

8 Sugiono, Metopen Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 63.
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produk dan jasa yang dibeli dan dikonsumsi oleh seorang konsumen.
Daya beli akan menggambarkan banyaknya produk dan jasa yang
dibeli dan dikonsumsi oleh seorang konsumen dan seluruh anggota
keluarganya.”

Semakin besar pendapatan nasabah maka daya beli dari seorang
nasabah menjadi semakin tinggi sebaliknya jika pendapatan nasabah
rendah maka daya beli seorang nasabah juga akan semakin rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang digjukan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hy: Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih jasa asurans.
2. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap keputusan nasabah.

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 jenis pendidikan
mencakup pendidikan umum, keguruan, akademik, profesi, vokas,
keagamaan, dan khusus. Sedangkan jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan normal, nonforma dan informal yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya.

Tingkat pendidikan yang berkaitan erat dengan pengetahuan
konsumen. Pengetahuan konsumen akan mempengaruhi keputusan
pembelian. Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih

banyak, makaia akan lebih baik dalam mengambil keputusan, ia akan

™ Farhan Nashrullah, ‘Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pendapatan, Jumlah Aanak dan
Religiusitas Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Produk Asuransi Pendidikan Syariah (Studi
Kasus Asuransi Tafakul Keluarga Malang)’, Jurnal [Imu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya,, 2017.
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lebih efisien dan lebih tepat dalam mengolah informasi dan mampu
merecall informasi yang lebih baik.*

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang digjukan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

H.: Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih jasa asuransi.
3. Pengaruh kesehatan terhadap keputusan nasabah.

UU Nomor 36/2009 Pasal (1) kesehatan adalah keadaan sehat baik
secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan
setiap orang untuk hidup produktif secara sosia dan ekonomis.®
Permintaan terhadap asuransi digambarkan secara sistematis dan pasti
bagaimana selera konsumen, tingkat kekayaan, harga asurans,
kemungkinan kegadian sakit, kehilangan karena pengeluaran
pembiayaan karena sakit mempengaruhi keputusan seseorang untuk
membeli asuransi.®

Kesehatan adalah faktor terpenting bagi seseorang, seseorang
dikatakan tidak memiliki riwayat sakit parah bisa dikatakan bahwa
orang tersebut sehat, dengan tubuh yang sehat maka dapat melakukan
kegiatan setigp harinya tanpa kendala dalam tubuhnya. Dan untuk

melindungi  kesehatannya seseorang dapat memperoleh jaminan

¥ 1bid.
& Ibid.

8 Najah Affandi, ‘Pengaruh Pendapatan, Pendidikan, dan Kesehatan Terhadap
Pengambilan Keputusan Berasuransi (Studi Kasus Pada Pedagang Pasar Surya Kapasan Kota
Surabaya)’ Jurnal 1lmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2016.
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kesehatan baik jaminan yang dikeluarkan pemerintah ataupun pihak
swasta.

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang digjukan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
Hs : Kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

nasabah memilih jasa asuransi.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenisdan Sifat Penelitian
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research)
yaitu penditian yang dilakukan dalam ranah kehidupan yang
sebenarnya. Dalam penelitian ini penelitian menggunakan metode
pendekatan penelitian secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populas atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.®® Penulis
juga menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) guna
membantu melengkapi data dalam penelitian.

2. Sifat Penédlitian

Penelitian ini bersifat asiosiatif yaitu untuk mencari hubungan atau
pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain.®* Asiosiatif
yang penulis maksud adalah penelitian ini menunjukan ada tidaknya
pengaruh yang signifikans antara pengaruh pendapatan, tingkat

pendidikan, dan kesehatan terhadap keputusan nasabah memilih jasa

8 Sugiyono, Op. Cit, h. 8.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 11.
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asurans di PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera kota Bandar
Lampung.
B. Sumber Data
Untuk membantu dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
data sebagai berikut:
1. DataPrimer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari objeknya
dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorang.®® Daam
penelitian ini penulis mendapatkan data primer dari lapangan, yaitu
data yang langsung diperoleh dari tempat penelitian yang berupa
jawaban terhadap kuisioner yang dibagikan kepada nasabah yang
memilih jasa asuransi di PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera kota
Bandar Lampung
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber dari data yang kita butuhkan.®® Yaitu data yang diperoleh dari
sumber kedua dari yang dibutuhkan. Dalam hal ini berupa informasi-
informasi yang telah disigpkan dan diolah dari bahan-bahan Iaporan
jadi yang diperoleh dari buku, jurnal, internet dan bahan lainnya yang

hubungannya dengan materi kagjian.

8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua (Surabaya: Kencana, 2011),
h. 132.

% Ibid.
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C. Waktu dan Tempat Penélitian
Penelitian ini lakukan pada perusahaan asurans yaitu di PT. Asuransi
Jiwa Syariah Bumiputera yang beralamat di J. Cut Nyak Dien, Kdl.
Durian Payung, Kec. Tj. Karang Pusat, Kota Bandarlampung, Lampung.
Penelitian ini dimulai sgjak bulan Agustus sampai selesai.
D. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®’
Adapaun populasi dalam penelitian ini adalah nasabah PT.
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera dalam satu tahun terakhir yang
berjumlah 1.315 nasabah.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelgjari semua yang ada pada populasi, misanya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penditi dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.%®

8 sugiyono, Op. Cit, h. 80.

8 \/. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), h. 81.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik simple random sampling. Mengingat banyaknya
populasi maka penulis menggunakan rumus pengambilan sampel

menggunakan rumus slovin:®®

N
1+ N(e)?

Dimana:

n : Ukuran Sampel

N : Jumlah populasi,

e : Persentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan.
Pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi atau
diinginkan dalam penelitian ini sebesar 10%

_ N
1+ N(e)?

1315
T 141315(0,1)2

_ 1315
T 1+13.15

_ 69

n=
14.15

n = 92,93 dibulatkan menjadi 93 nasabah
Jadi yang akan di jadikan sampel dalam penelitian ini adalah 93

Responden.

¥ Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi 7 (Jakarta:
Rajawali pers,2005), h. 108
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E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematika dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam pengumpulan data ini penulis
mel akukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk menjawab. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila penelitian tahu variabel
yang diukur dan tahu apa yang diharapkan responden. Kuesioner dapat
berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka dapat
diberikan kepada responden secara langsung maupun di kirim lewat
pos dan internet.*

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis
penelitian yang bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat
dalam angket. Karena semua jawaban tersebut bersifat deskriptif,
sehingga diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai
jawaban untuk setigp pertanyaan menggunakan metode Skala Likert
dengan pembobotan setiap pertanyaan sebagai berikut:**

a. Jikamemilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5.

b. Jikamemilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4.

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 142.

° Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi dan Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 72.
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c. Jikamemilih jawaban Netral (T), makadiberi nilai 3.
d. Jikamemilih jawaban Tidak Setuju (TS), makadiberi nilai 2.
e. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi

nilai 1.

Interview ( Wawancar a)

Interview (wawancara) adalah sebuah proses keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara melakukan tanya jawab sambil bertatap
muka antara perwawancara dengan responden atau orang wawancarai
tentang variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian ini. Seperti
langsung wawancara dengan agen ataupun nasabah asuransi. Dalam
pelaksanaannya penulis melakukan wawancara bebas terpimpin atau
terstruktur dengan membawa kerangka pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya.*?

Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gegala-gegala alam

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.*

%2 Sugiyono, Op. Cit, h. 137.
% Sugiyono, Ibid, h.145.
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4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mencari
data mengenai objek penelitian. Tiknek ini digunakan untuk
mengumpulkan data berkenan dengan dokumen, catatan, dan lain-lain.
Data jenis ini mempunyai sifat utama tidak terbatas pada ruang dan
waktu sehingga bisa dipakai unutk menggali informasi yang terjadi di
masa silam.*

F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyal variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya® Agar
penelitian ini dapat dilakukan sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu
dipahami bebagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian
ilmiah yang memuat dalam operasional variabel penelitian. Secara rinci
operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen dalam bahasa indonesia disebut variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).”® Dalam pendlitian ini variabel bebas (X), terdiri dari :

a. Pendapatan (X1)

% V. Wiratna Sujarweni, Op. Cit, h. 33.
% sugiyono, Op. Cit, h. 39.
% | bid.
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b. Tingkat Pendidikan (X5)
c. Kesehatan (X3)
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel dependen dalam bahasa indonesia disebut variabel terikat.
Variabel merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.”” Daam ha ini variabel

terikatnya adalah Keputusan Nasabah (Y).

Tabel 3.1.
Daftar Variabel, Definis Operasional, dan Indikator
Definisi Operasional Indikator
Pendapatan (X1) a. Penghasilan yang diterima

Pendapatan merupakan imbalan | b. Dayabeli
yang diterima oleh seorang
konsumen dari pekerjaan yang
dilakukannya. Pendapatan
umumnya diterima dalam bentuk
uang. Pendapatan adalah sumber
daya yang sangat penting bagi
konsumen,  karena  dengan
pendapatan  itulah  seorang
konsumen bisa  membiayai
konsumsinya.

Tingkat Pendidikan (X2) a. Jenjang pendidikan
Menurut tingkat pendidikan | b. Pengetahuan produk
adalah tahapan pendidikan yang | c. Pemahaman tentang produk
ditetapkan berdasarkan
perkembangan peserta didik,
tujuan yang akan dicapa dan
kemauan yang dikembangkan.
Tingkat pendidikan yang lebih
tinggi akan memudahkan
seseorang atau masyarakat untuk
menyerap informasi dan
mengimplementasikannya dalam
perilaku dan gaya hidup sehari-
hari.

" Ibid.
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Kesehatan (X3)

Kesehatan merupakan keadaan
sgjahtera dari badan, jiwa, dan
sosid yang  memungkinkan
setigp orang hidup produktif
secara sosial, dan ekonomis.
K esehatan adalah upaya
penanggulangan dan pencegahan
gangguan  kesehatan  yang
memerlukan pemeriksaan,
pengobatan dan perawatan.

Memiliki riwayat sakit parah
memerlukan perlindungan dari
asuransi

Menginginkan kondisi kesehatan
yang baik

Keputusan Nasabah (Y)
Keputusan merupakan suatu
proses penilaian dan pemilihan
dari berbagal alternatif sesuai
dengan kepentingan-kepentingan
tertentu dengan menetapkan
suatu pilihanyang dianggap
paling menguntungkan.

PopoC

Kesadaran terhadap kebutuhan
untuk berasuransi

Risiko dalam pekerjaan
Meminimalisir kerugian
Kepuasan memiliki asuransi
Asurans keputusan yang tepat

. Teknik Pengolahan Analisis Data

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

atau kesahian suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih,

mempunyai validitas yang tinggi. Hasil penelitian yang valid apabila

terdapat kesamaan anatara data yang terkumpul dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.*®

Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan.

Pengukuran validitas dilakukan dengan menggunakan rumus product

moment pearson dan taraf signifikans 0,05 atau 5%. Uji signifikansi

dilakukan dengan membandingkan rhiwung di bandingkan dengan riape

dimana degree of freedom (df) = n-2, dalam ha ini adalah jumlah

% Ridwan Sunarto, Pengantar Statistik (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 348.
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sampel, dengan alpha 5% jika rhiwng > fabe dan nilai positif maka butir
atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.*
2. Uji Réiabilitas
Uji reliabilitas adalah aat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adal ah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.'®
Adapun kriteria keputusan untuk uji reliabilitas adalah dengan
melihat nilai Cronbach Alpha (a) untuk masing-masing variabel.
Dimana suatu variabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60
maka, instrumen tersebut reliabel. '™
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan
digunakan dalam model regresi berdistribus normal atau tidak..
Pada penelitian ini  uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov Smirnov satu arah. Untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal atau tidak adalah dengan memperhatikan
angka pada Asymp. Sg.( 2-tailed) dengan ketentuan:

1) Dataterdistribusi normal apabilanilai signifikansi (p) > 0,05.

% |mam Ghozali, Aplikas Analisis Multivariate dengan Program SPSS Cetakan |V
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2006), h. 49.

100 | hid., h. 45.
108 | bid., h. 486.
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2) Data berdistribusi tidak normal apabila nilai signifikansi (p) <
0,05.'%
b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas diperlukan untuk mengetahui ada
tidaknya variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar
variabel independen akan mengakibatkan kolerasinyang sangat
kuat. Selain itu uji ini juga untuk mengindari kebiasaan dalam
proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Jka VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi
multikorelasi.'®
4. Regres Linier Berganda
Untuk mengetahui hubungan antara variabel vebas dan terikat maka
penulis menggunakan regresi linear berganda. Dimana regresi linear
berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan
lebih dari satu variabel, Adapun persamaan yang digunakan sebagai
berikut:'*
Y=a+ by X;+by Xy + by Xa+ byX,+ bsXs+ &
Dimana:
Y : Keputusan Nasabah

a : Konstanta

192 /. Wiratna Sujarweni, Op. Cit, h. 225.
1% Ibid., h. 159.
194 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung, Alfabeta, 2010), h. 289.



b;b, :Koefisen Regres
X, :Pendapatan
X, :Tingkat Pendidikan
X; :Kesehatan
e : Tingkat Kesalahan
5. Uji Hipotesis
a Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
persentase variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel
bebas (X). jika R®> semakin besar, maka persentase perubahan
variabel () yang disebabkan oleh variabel X semakin tinggi.'® Uji
R? dinyatakan dalam presentase yang nilainya berkisaran antara 0 <
R? < 1. Kriterianya yaitu sebagai berikut:'®

1) Jikanilai R* mendekati O menunjukan pengaruh yang semakin
kecil.
2) Jikanilai R mendekati 1 menunjukan pengaruh yang semakin
besar.
b. Uji Secara Simultan (Uji F)
Uji F adalah pengujian signifikan persamaan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas bersama-sama

terhadap variabel tidak bebas. Uji ini  lakukan untuk

105 v/, Wiratna Sujarweni, Op. Cit h. 164.
1% gugiyono, Op. Cit, h. 65.
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membandingkan pada tingkat nilai signifikansi dengan nilai o
(0,05) padatingkat 5%, pengambilan kesimpulannya adalah dengna
melihat nilai signifikansi o 5% (0,05) dengan ketentuan sebagai
berikut: '’
1) Jikanila Signifikans < 0,05 makaHo ditolak, Ha diterima.
2) Jikanila Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.

c. Uji SecaraPersia (Uji t)
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsia individu yang
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
secara individual mempengaruhi  variabel dependen (Y).'%®
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi o
(0,05). Adapaun kriteria pengambil keputusan yang digunakan
adalah sebagai berikut:®
1) Jika nilai Signifikansi < a 0,5 maka Ho ditolak, Ha diterima.

2) Jika nilai Signifikansi > o 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.

197 |mam Ghozali, Aplikas Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23
(Semarang: Badan Penerbit UNDIP, Cet VI, 2016), h. 95.

108 \/. Wiratna Sujarweni, Op. Cit, h. 161.
% Ibid., h. 229.



BAB VI

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Pendlitian
1. Sgarah PT Bumiputera Syariah

Asurans Bumiputera merupakan Asuransi tertua di Indonesia,
dengan sgjarah yang telah dimulai sgjak masa sebelum kemerdekaan.
Sgjarah Asurans Syariah Bumiputera, sebaliknya, jauh lebih muda
dari pada nama perusahaan sendiri, walaupun baru ada setelahera
reformasi tahun 1998, asuransi syariah Bumiputera bisa dibilang
memiliki akar pendirian yang mirip dengan nama Bumiputera sendiri.

Asurans Bumiputera didirikan oleh guru bernama Dwidjosewojo,
yang ingin meningkatkan kesgjahteraan pada guru pribumi  di era
penjgjahan Belanda. Pada tahun 1912, beliau memprakarsai berdirinya
AJB Bumiputera, yang merupakan semacam badan usaha
bersamadimana semua orang yang terlibat di dalamnya di dalamnya
memiliki status sama sebagai pemilik. Semua orang ini memiliki
xpolis yang memberi kekuatan sebagai pemodal sekaligus sarana untuk
memberi perlindungan finansial. Pihak pengawas asuransi bahkan
dipilih dari pesaman pemegang modal juga. Sejarah asurani syariah di
Indonesia tidak sepanjang sgarah Bumiputera. Di perusahaan ini
sendiri, asuransi berbasis syariah baru muncul pada tahun 2002, tidak
lama muncul asurans Bumiputera diterapkan secara resmi di

Indonesia. Dasar hukum asuransi ini adalah :
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Keputusan Menteri Keuangan Kep-268/KM-6/2002 tertanggal 7
November 2002 sebagai dasar hukum formal serta patokan sistem
penerapan nilai kualitas layanan asuransi.

Fatwa Dewan Syariah Nasional 21/DSN MUI/X2001 tertanggal
17 Oktober 2001, sebagai tanda bahwa perusahaan ini memang
mengikuti sistem syariah 100% dalam setiagp kegiatan
operasionanya.

Pengelolaan yang didasarkan pada hukum syariah serta dikerjakan
secara terpisah dari layanan asuransi pertama. Hal ini agar anda
tidak perlu merasa keberatan dengan perbedaan sistem di bawah
naungan yang sama, hanya karena sistem yang satu berdasarkan

bentuk aturan tertentu yang khusus.

Sebagai perusahaan perjuangan, Bumiputera memiliki falsafah

sebagai berikut :

. ldealisme

Senantiasa memelihara nilai-nila keguangan dalam
mengangkat kemartabatan anak bangsa sesua segjarah pendirian

Bumiputera sebaga perusahaan perjuangan.

b. Kebersamaan

Mengendepankan sistem kebersamaan dalam pengelolaan

perusahaan dengan memberdayakan potensi komunitas Bumiputera
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dari, oleh dan untuk komunitas Bumiputera sebagai manifestasi

perusahaan rakyat.
c. Profesionalisme

Memiliki komitmen dalam pengelolaan perusahaan dengan
mengedepankan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance) dan senantiasa berusaha menyesuaikan diri terhadap

tuntutan perubahan lingkungan.

2. Vis dan Misi AJB Bumiputera
a. Vis Asurans Jiwa Bersama (AJB) Bumi Putera 1912 Divis

Syariah adalah menjadikan Syari’ah Bumiputera sebagai

perusahaan Asuransi Jiwa Syari’ah terkemuka di Indonesia.

b. Mis Asurans Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Divis

Syariah yaitu :

1) AJB Bumiputera 1912 Divisi Syari’ah senantiasa menyediakan
produk syari’ah dan layanan yang inovatif, berkualitas tinggi
dan memberikan nilai tambah yang optima kepada para
pesertanya sebagal ibadah kepada Allah SWT.

2) AJB Bumiputera 1912 Divisi Syari’ah  senantiasa
meningkatkan idealisme, mutualisme dan profesionalisme
melalui SDM yang memiliki sifat shiddig, tabligh, amanah dan

fathanah, bagi karyawan/karyawatinya.
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3)

4)

5)
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AJB  Bumiputera 1912 Divisi  Syari’ah  senantiasa
mengembangkan system teknologi informasi yang efektif dan
effisien sesuai dengan nilai-nilai syari’ah.

AJB Bumiputera 1912 Divisi Syari’ah senantiasa melakukan
pengembangan dana sesuai dengan nilai-nilai syari’ah yang
menguntungkan bagi stake holder.

AJB Bumiputera 1912 Divisi Syari’ah turut berperan serta

dalam kemasl ahatan.

Alamat Kantor AJB Bumiputera 1912

1)

2)

3)

Kantor Pusat Asurans Jiwa Bumiputera 1912

Wisma Bumiputera, lantai 18-21, J. Jenderal Sudirman Kav.
75, Jakarta 12910 — Tromol Pos 1235, Telp. (021) 2512154,
2512157. Fax. (021) 2512172

Kantor Pusat Divisi Asuransi Jiwa Syari’ah

J. Wolter Monginsidi No. 84-86, Jakarta Selatan, Telp. (021)

2700200. Fax (021) 7209655, E-mail: syariah@bumiputera.com

Kantor Cabang Bandar Lampung

Gedung Bumiputera lantai 3, J. Raden Intan No. 95 Bandar
Lampung & J. P Emir Moh Noer Palapa Bandar Lampung
Telp. (0721) 264804, Fax (0721)260843, E-mail

kosya |lampung@bumiputera.com.
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3. Produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera
Keberadaan produk Asuransi Syariah selain karena tuntutan pasar
juga dikarenakan keberadaan terhadap prinsip-prinsip syariah terutama
kemaslahatan umat dan rahmat bagi alam. Kondisi ini menunjukkan
bahwa selain karena orientasi bisnis, asuransi syariah juga berorientasi
bagi syiar isam. Ha ini menjadikan asuransi syariah dituntut lebih
aktif, kreatif dan inovatif terhadap berbagai perkembangan di dalam

kehidupan masyarakat.

Asurans syariah PT Bumiputera memiliki produk Unit Link, yaitu
investasi dan proteks jiwa. Manfaat dari investass adalah untuk
perancangan keuangan di masa yang akan dating, baik itu dana
pendidikan anak, maupun untuk dana tunjangan masa tua (pensiun).

Sementara produk asuransi/proteksi nyaadalah :

a. Mitralgra
Asuransi jiwa syariah yang benefitnya dirancang untuk
membantu menyediakan dana kelangsungan belgjar pada setiap
tahapan jenjang pendidikan anak, dari taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi, baik peserta masih hidup maupun meningga
dunia. Produk ini lebih ditujukan kepada orang tua yang ingin
mempersiapkan dan melindungi kelangsungan pendidikan anaknya

hingga ke jenjang yang lebih tinggi.
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b. MitraMabrur
Asuransi Jiwa Syariah yang dirancang untuk membantu
pengelola dana guna membiayai perjalanan ibadah haji. Produk ini
merupakan gabungan antara unsur tabungan dan unsur
mudarabah (tolong menolong dalam menanggulangi musibah) jika
peserta ditakdirkan meninggal dunia. Produk yang ditujukan untuk
seseorang yang ingin menunaikan ibadah ke ta ah suci baik umroh
maupun haji.
c. MitraSakinah
Asuransi Jiwa Syariah yang merupakan gabungan antara unsur
tabungan dana unsur mudarabah, dimaksudkan  untuk
menjamin tersedianya dana masa depan keluarga. Dengan masa
pembayaran premi 3 tahun lebih pendek dari masa pembayaran
premi berakhir hingga masa asuransi berakhir. Produk yang lebih
ditujukan untuk pasangan yang baru menikah ataupun sudah lama
dimana yang takut dalam pengelolaan keuangan untuk masa depan,
produk ini menjamin ketersediaan dana di masa yang akan datang
dengan pembayaran premi 3 tahun lebih pendek.
d. Produk Asuransi Kumpulan
Asuranss kumpulan adalah asurans jiwa syariah yang
diperuntukkan bagi karyawan/pekerja suatu perusahaan/ instansi,
anggota suatu organisasi/lembaga, debitur atau peserta suatu

kegiatan/event tertentu yang pelaksaanya di atur secara kumpulan



72

grup. Produk ini lebih ditujukan kepada karyawan dalam sebuah

perusahaan atau kumpulan seperti asuransi kesehatan untuk para

karyawan.
4. Struktur Organisasi AJB Bumiputera

Suatu organisasi apa pun untuk mencapai tujuannya dibutuhkan
kerja sama yang baik. Ha ini dapat dilakukan dengan membuat
struktur organisasi yang tersusun secara baik dan rapi. Struktur
organisas yang baik memungkinkan suatu karyawan dalam organisasi
apapun mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik pula
sehingga diharapkan tidak ada pelimpahan pertanggung jawaban dan
wewenang kepada karyawan lainnya.

Struktur organisasi baik kecil maupun besar, mempunyai peran
sangat penting didalam menjalankan kegiatan usahanya. Dengan
adanya struktur organisasi berarti telah terdapat bagian pembagian
tugas atau wewenang dan tanggung jawab yang tegas. Pimpinan
perusahaan beserta karyawannya bertanggung jawab penuh kepada
pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepada
mereka untuk menjalankan gerak perusahaan. Adapun struktur
organisasai AJB Bumiputera Syariah Cabang Bandar Lampung dan

AJB Bumiputera 1912 sebagai berikut:



73

Dewan Komisaris Dewan
Pengawas
l Svari’ah

[ Direktur Umum ]

}

[ Divis Syari’ah
Waeakil Divis
Syari’ah

Gambar 4.1
Sturktur Organisasai AJB Bumiputera Syariah Bandar Lampung

)
)

Sumber : Bumiputera Syariah Bandar Lampung



[ Genera shareholder meeting ]

Board of syariah
supervisory

[ Investment commite ]—[

Product

commite

74

commisioner

[ Board of

[

Board of director ]

President director J

B

Audit commite risk
management commite

_[ Corporate actuary ]

Sales marketing

director

Technical &
operation director

{ Internal audit

~[ Corporate secretary

~[ Risk management

N

Struktur Organisasi AJB Bumiputera 1912

Sumber : Bumiputera Syariah Bandar Lampung

[ Departements [ Departements ][ Departements ] Departements
( e N\ 7 N N ( ) 9
Sdc & Marketing Agency Finance | under [ Clam P Actua
group agency & & | writin ||| C adm |1l O ry
remunerat account g T S| —
i ing 1| navi || S| [ Pricin
| —_— I L dual P o
( ( Reg Finance Human mana Indiv ClH —_ o
3 account ca0|tal \ oer J (L idual T nce S N
N N 1 ing& insur || ( a ~— Tech
budgeti GA Sett| ance |I] — nical
ng Group &
./ | eme \ ) L H insura valua
- nt & nce tion
Collecti adm Grou ~—
{ oné& s p — . )
tax _ reins
— ihsur Claim uranc
ance health e
N —
Kantor pelayanan asuransi & ) —
. provid
syariah
| ) er
Gambar 4.2




75

. Karakteristik Responden

Pada pembahasan mengena karakteristik responden penelitian ini,
dapat diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya persentase jumlah
responden berdasarkan jenis kelamin, umur dan pendidikan. Berdasarkan
hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada nasabah diketahui
bahwasannya dari 93 nasabah yang diteliti rata-rata memiliki penghasilan
sebesar Rp 2.000.000, sedangkan berdasarkan distribusi jenis kelamin,
umur dan pendidikan responden, 93 nasabah Asuransi Jiwa Syariah

Bumiputera Bandar Lampung, maka diperoleh hasil penyebaran data

sebagal berikut:
Tabel 4.1
Distrbusi Responden
No Karakteristik Kategori Jumlah Per sentase
Jenis Kelamin L aki-Laki 49 52,7%
Perempuan 44 47,3%
Jumlah 93 100%
26-35 Tahun 21 22,6%
Umur 36-45 Tahun 37 39,8%
46-55 Tahun 35 37,6%
Jumlah 93 100%
SMA 25 26,9%
. D3 11 11,8%
Pendidikan st 52 55,9%
S2 5 5,4%
Jumlah 93 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

Tabel 4.1 menunjukan distribusi penelitian berdasarkan jenis kelamin
diketahui bahwa 49 responden atau 52,7% berjenis kelamin laki-laki dan

44 responden atau 47,3% berjenis kelamin perempuan, distribusi ini
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menunjukkan bahwa mayoritas responden nasabah asuransi adalah laki-
laki. Distribusi responden berdasarkan umur yaitu diketahui bahwa 21
responden atau 22,6% berumur 26-35 tahun, 37 responden atau 39,8%
berumur 36-45 tahun, dan 35 responden atau 37,6% berumur 46-55 tahun,
distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden nasabah asuransi
berumur 36-45 tahun. Distribusi responden berdasarkan pendidikan
diketahui bahwa 25 responden atau 26,9% berpendidikan SMA, 11
responden atau 11,8% berpendidikan D3, dan 52 responden atau 55,9%
berpendidikan S1, serta 5 responden atau 5,4% berpendidikan S2, dari
distribusi tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden nasabah
asuransi berpendidikan S1.
C. AnalisisData
1. Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan item-item
dalam suatu angket pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.
Vaiditas suatu item ditunjuk dengan adanya dukungan terhadap skor
total. Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang akan di
uji validitasnya. Penentuan valid atau tidaknya item yang digunakan
yaitu dengan cara membandingkan rhiwng dengan rpe, dimana taraf
signifikansi yang digunakan adal ah sebesar 5% atau 0,05 dengan n= 93
sehingga riape dalam penelitian ini adalah r(0,05:93-2) = 0,203.
Untuk mengetahui tingkat validitas dari setiap item tersebut, maka

akan dilakukan terlebih dahulu perhitungan statistik dengan
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menggunakan SPSS16.0. Adapun hasil output perhitungan dari uji

validitas dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.2.
Hasil Uji Validitas Variabel
Variabel ltem | Thitung | Ttabe Kesimpulan

ltem1 | 0,702 | 0,203 Valid

Pendapatan (X1) ltem2 | 0,635 | 0,203 Vdlid
ltem3 | 0,732 | 0,203 Vdlid

ltem1 | 0,567 | 0,203 Valid

Tingkat Pendidikan (X2) | Item2 | 0,601 | 0,203 Valid
ltem3 | 0,619 | 0,203 Vdlid

ltem1 | 0,859 | 0,203 Vdlid

Kesehatan (X3) ltem2 | 0,364 | 0,203 Valid
ltem3 | 0,789 | 0,203 Vdlid

ltem1 | 0,889 | 0,203 Vdlid

ltem2 | 0,877 | 0,203 Valid

Keputusan Nasabah (Y) ltem3 | 0,913 | 0,203 Vdlid
ltem4 | 0,878 | 0,203 Vdlid

ltem5 | 0,878 | 0,203 Valid

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

Berdaasarkan Tabel 4.2. di atas secara keseluruhan item pertanyaan
pada variabel pendapatan dinyatakan valid karena seluruh item
pertanyaan pada memiliki rhiwng l€bih besar dari rape yaitu 0,203.
Seluruh item pertanyaan pada variabel pendidikan pun memiliki rniwng
lebih besar dari ripg yaitu 0,203. Sementara itu seluruh item pada
variabel kesehatan juga dinyatakan valid dikarenakan rhiwng Yang
dimiliki etiap item lebih besar dari ring yaitu 0,203. Dengan demikian
secara keseluruhan item pada variabel keputusan nasabah pun dapat
dinyatakan valid karena semua item pertanyaan memiliki nilai rpiwng

lebih besar dari ripg Yaitu 0,203.
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2. Uji Réiabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu angket kuesioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel. Untuk mengukur reliabilitas
dengan menggunakan statistic Cronbach Alpha. Suatu variabe
dinyatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0.60
(0,60).

Untuk mengetahui suatu instrumen reliabel atau tidak dilakukan
pengujian dengan alat bantu yaitu SPSS 16.0, adapun hasil output

dapat diketahui sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabd 4.3.
Hasil Uji Reliabilitas
) Reliability Cronbach

g abe Coefficients Alpha | Keterangan
Pendapatan 3 Item 0,735 Reliabel

Tingkat f
Pendidikan 3 Item 0,710 Reliabel
Kesehatan 3 ltem 0,673 Reliabel
Keputusan .
Nasabah 5 Item 0,931 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing masing variabel
memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel yang terdiri dari variabel pendapatan, tingkat

pendidikan, kesehatan, dan keputusan nasabah reliabel.
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Pada penelitian kali ini dilakukan uji normalitas data yang
bertujuan untuk melihat apakah data dari variabel-variabel yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujiannya
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov Smirnov satu arah.
Pengambilan kesimpulan dilakukan utuk menentukan apakah data
yang diuji berdistribusi normal atau tidak, adapun cara untuk
mengetahuinya yaitu dengan cara menentukan  nila
signifikansinya. Jika nilai signifikansinya >0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal dan sebaliknyajikanilai signifikansinya <0,05
maka data tidak berdistribusi normal. Berikut adalah tabel hasil uji

normalitas Kolmogrov Smirnov menggunakan SPSS16.0:

Tabel 4.4.

Hasl Uji Normalitas

Sampel | Kolmogrov-Smirnovz | Signifikansi | Keterangan

93 1,258 0,085 Normal

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,085 > 0,05 sehingga dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolonieritas
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah terjadi kolerasi antar
variabel independen. Nilai cutoof yang umum dipakai serta untuk
menunjukkan adanya gejala multikolonieritas dalam melakukan uji
multikolonieritas dengan melihat nilai Tolerance > 0,10 atau nilai
VIF (varian inflation factor) < 10. Hasil uji multikolonieritas pada

penelitian ini ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5.
Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Pendapatan 0,995 | 1,005 | Tidak Terjadi Multikolonieritas
oo 0,995 | 1,005 | Tidak Terjadi Multikolonieritas
Kesehatan 0,990 | 1,010 | Tidak Terjadi Multikolonieritas

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019
Hasil ui multikolonieritas ditunjukan oleh tabel 4.5. dengan
melihat nila tolerance dan VIF. Nilai tolerance variabel
pendapatan 0,995, tingkat pendidikan 0,995 dan kesehatan 0,990,
nilai tersebut lebih besar dari 0,10. Kemudian nilai VIF variabel
pendapatan 1,005, tingkat pendidikan 1,005 dan kesehatan 1,010,
nila tersebut lebih kecil dari 10. Maka pada pengujian
multikolonieritas ini dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat

multikolonieritas antar variabel.



D. Uji Hipotesis

1. AnalisisRegres Berganda
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Dalam penelitian ini dilakukan pengujian regresi berganda karena pada
penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel independen. Dalam
penelitian ini analisisregresi berganda bertujuan untuk melihat ada atau
tidaknya suatu pengaruh antara variabel pendapatan, tingkat
pendidikan, kesehatan, dan keputusan nasabah memilih jasa asuransi
pada Asuransi Jiwa Syariah BumiputeraKota Bandar Lampung.
Adapun hasil yang ditunjukan dari uji regresi berganda pada penelitian

ini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.6.
Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel Prediks | Koefisien | thiwung | Signifikansi | Kesimpulan

(Constant) 10,986 | 2,792 0,006

Pendapatan Positif 0,367 | 2,075 0,041 Diterima
Tingkat Pendidikan | Positif 0442 | 2,133 0,036 Diterima

Kesehatan Positif 0,043 | 0,267 0,790 Ditolak
Fhitung = 3,023
Signifikans =0,034
Adjusted R2 =0,702
R Square =0,493

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

Tabel 4.6 yang merupakan hasil pengujian regresi linear berganda

dapat dibuat persamaan regresi sebagal berikut:

Y =10,986 + 0,367X1 + 0,442X, + 0,043X3

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar

10,986 menyatakan bahwa jika variabel pendapatan, tingkat
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pendidikan, dan kesehatan dianggap konstan, maka rata-rata kepuasan
nasabah adalah sebesar 10,986.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) pada intinya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan suatu model regresi dalam menerangkan
variabel dependen.

Berdasarkan hasil perhitungan dari uji koefisien determinasi yang ada
pada tabel 4.6 dapat dilihat besarnya koefisen determinas atau
Adjusted R? yaitu 0,493 atau 49,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
49,3% varias keputusan nasabah dapat dijelaskan oleh pendapatan,
tingkat pendidikan, dan kesehatan. Sedangkan sisanya 100% - 49,3%=
50,7% dijelaskan oleh varibel lain dimana tidak dimasukkan dalam
model.

. Uji Secara Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada intinya bertujuan untuk melihat apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model regres
mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel independen.
Bersadarkan uji ANOVA atau uji F yang dilakukan pada variabel
pendapatan, tingkat pendidikan, dan kesehatan terhadap keputusan
nasabah memilih jasa asuransi, didapat nilai Friwng Sebesar 3,023
dengan nilai signifikansi sebesar 0,034.

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,034 < 0,05 dimana artinya

nilai signifikansi uji F lebih kecil dari a = 5%, serta dapat dismpulkan
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bahwasannya variabel pendapatan, tingkat pendidikan, dan kesehatan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam
memilih jasa asuransi di Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kota
Bandar Lampung.
. Uji Secara Parsial (Uji Statistik t)
Uji parsid atau uji statistik t pada dasarnya ditujukan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari suatu variabel independen
secara individu dapat mempengaruhi variasi variabel dependen.
Ketentuan yang digunakan dalam uji parsia atau uji statistik t adalah
jika nilai signifikansi sebesar o = 0,05 (5%), maka Ho dapat ditolak
dan dengan demikian Ha dapat diterima. Dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Berikut hasil uji t pada variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen:
a. Pendapatan
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 tersebut, untuk variabel
pendapatan terhadap keputusan nasabah menunjukkan bahwa
variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap
keputusan nasabah memilih jasa asuransi. Hal tersebut berdasarkan
nilai signifikansi lebih kecil dari o = 0,05 (5%) yaitu sebesar 0,041
sedangkan koefisien regresi dari variabel pendapatan bernilai
positif yaitu sebesar 0,367. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak

dan H1 diterima dengan demikian bahwa variabel pendapatan



berpengaruh positif dab signifikansi terhadap keputusan nasabah
memilih jasa asuransi pada Asurans Jiwa Syariah Bumiputera
Kota Bandar Lampung.

. Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 tersebut, untuk variabel
tingkat pendidikan terhadap keputusan nasabah menunjukkan
bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikans terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi. Hal
tersebut berdasarkan hasil dari nilai signifikansi lebih kecil dari a =
0,05 (5%) yaitu sebesar 0,036 sedangkan koefisien regresi dari
variabel tingkat pendidikan bernilai positif yaitu sebesar 0,442.
Dapat dismpulkan bahwa Ho ditolak dan H2 diterima dengan
demikian bahwa variabel tingkat pendapatan berpengaruh positif
dan signifikans terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi
pada Asurans Jiwa Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung.

K esehatan

Berd asarkan hasil uji t pada tabel 4.6 tersebut, untuk variabel
kesehatan terhadap keputusan nasabah menunjukkan bahwa
variabel kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih jasa asuransi. Hal tersebut berdasarkan
nilai signifikansi lebih besar dari o = 0,05 (5%) yaitu sebesar 0,790
sedangkan koefisien regresi dari variabel kesehatan bernilai positif

yaitu sebesar 0,041. Dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H3
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ditolak dengan demikian bahwa variabel kesehatan tidak
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap keputusan nasabah
memilih jasa asuransi pada Asurans Jiwa Syariah Bumiputera
Kota Bandar Lampung.
E. Pembahasan
Untuk mengukur keputusan seseorang dalam mengambil suatu keputusan
tentu banyak faktor yang digunakan, seorang individu pun dalam
mengambil suatu keputusan tentunya mempertimbangkan banyak hal, baik
itu faktor internal maupun eksternal dari individu itu sendiri. Berdasakan
hasil penelitian tentang pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan, dan
kesehatan terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa asuransi di
Asurans Jiwa Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung maka diperoleh
sebagal berikut:
1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Nasabah
Dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan didefinisikan
sebagal hasil kerja (usaha dan sebagainya). Pendapatan dalam sebuah
keluarga, digolongkan hanya sebatas upah (ggji) sgja, yang mana
pendapatan dapat digolongkan berdasarkan tinjauan dari waktu
penerimaan dan jumlahnya, yaitu pendapatan tetap dan pendapatan
tidak tetap.™°
Hasil uji analisis pada penelitian ini memperlihatkan bahwasannya

pendapatan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap keputusan

19 gyrono, Op. Cit., h. 14.
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nasabah dalam berasuransi. Sebagaimana berdasarkan hasil penelitian
diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,075 dan signifikansi sebesar 0,041 maka
dapat ditarik kesimpulan Ho ditolak dan H1 diterima dengan demikian
bahwa variabel pendapatan berpengaruh terhadap keputusan nasabah
memilih jasa asuransi pada Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kota
Bandar Lampung.

Hal ini dapat disebabkan karena pendapatan yang cukup tinggi,
dimana menurut sumarwan apabila seorang konsumen memiliki
pendapatan yang tinggi maka akan menggambarakan besarnya daya
beli konsumen/masyarakat. Dengan adanya daya beli yang dimiliki
konsumen tentunya akan banyak produk dan jasa yang akan dibeli
ataupun dikonsums oleh seorang konsumen serta anggota
keluarganya''’. Para nasabah memiliki kelebihan pendapatan sehingga
mereka berfikir perlu mengalokasikan pendapatan mereka untuk
investasi ataupun untuk perlindungan terhadap resiko yang akan terjadi
sewaktu-waktu, nasabah menganggap ikut serta dalam asurans
terutama produk asuransi syariah selain dapat dimanfaatkan oleh
konsumen baik sebagai media perlindungan financia dirinya dan
keluarga dapat juga dijadikan sebagar media investasi keuangan di
masa yang akan datang yang tentunya tetap berada dikoridor agama

karena sesuai syariat islam.

11 yjang Sumarwan, Op. Cit., h. 257.
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Hasil penelitian ini pun didukung juga oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Farhan Nasrullah dimana variabel pendapatan
berpengaruh terhadap keptutusan nasabah. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa H1 diterima, dikarenakan variabel pendapatan
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap keputusan nasabah
memilih jasa asuransi syariah di Asurans Jiwa Syariah Bumiputera
Kota Bandar Lampung.

2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan Nasabah

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 jenis pendidikan
mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokas,
keagamaan, dan khusus. Sedangkan jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan normal, nonforma dan informa yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya. Tingkat pendidikan yang berkaitan erat
dengan pengetahuan konsumen.

Hasil uji analisis pada penelitian ini memperlihatkan bahwasannya
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap
keputusan nasabah dalam berasuransi. Sebagaimana berdasarkan hasil
penelitian diperoleh nilal thiwng Sebesar 2,133 dan signifikansi sebesar
0,036 maka dapat ditarik kesmpulan Ho ditolak dan H2 diterima
dengan demikian bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi pada Asuransi Jiwa

Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung.
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Tingkat pendidikan seorang nasabah saling berkaitan dengan
pengetahuan yang dimilikinya, dengan pengetahuan nasabah akan
mempengaruhi  keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan ketika
seorang nhasabah memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia
akan lebih baik dalam mengambil keputusan, ia akan lebih efisien dan
lebih tepat dalam mengolah informasi dan mampu merecall informasi
yang lebih baik.**> Dengan pengetahuan yang dimiliki oleh nasabah,
nasabah mengetahui perusahaan asuransi syariah yang menjalankan
aktivitas usahanya sesuai dengan syariat islam, serta nasabah juga
memahami produk asuransi syariah yang akan digjukan olehnya serta
kesepakatan kontrak asurans syariah yang akan dibuat dan tidak lupa
pula manfaat asurans yang akan diterima oleh nasabah tersebut,
dengan demikian nasabah tidak ragu dalam mengambil keputusan
untuk berasuransi dikarenakan mereka sudah memahami hal-hal
tersebut.

Hasil penelitian ini pun didukung juga oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Farhan Nasrullah dimana variabel tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap keptutusan nasabah. Sehingga dapat
ditarik kessmpulan bahwa H2 diterima, dikarenakan variabel tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap keputusan
nasabah memilih jasa asuransi syariah di Asurans Jiwa Syariah

Bumiputera K ota Bandar Lampung.

12 hid., h. 252.
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3. Pengaruh Kesehatan Terhadap Keputusan Nasabah

UU Nomor 36/2009 Pasal (1) kesehatan adalah keadaan sehat baik
secara fisik, mental, spiritual maupun sosia yang memungkinkan
setigp orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
Permintaan terhadap asuransi digambarkan secara sistematis dan pasti
bagaimana selera konsumen, tingkat kekayaan, harga asurans,
kemungkinan keadian sakit, kehilangan karena pengeluaran
pembiayaan karena sakit dapat mempengaruhi keputusan seseorang
untuk membeli asuransi.*

Hasil uji analisis pada penelitian ini memperlihatkan bahwasannya
kesehatan tidak berpengaruh signifikans terhadap keputusan nasabah
dalam berasuransi. Sebagaimana berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai thiwng Sebesar 0,267 dan signifikansi sebesar 0,790 maka dapat
ditarik kesimpulan Ho diterima dan H3 ditolak dengan demikian
bahwa variabel kesehatan tidak berpengaruh terhadap keputusan
nasabah memilih jasa asuransi pada Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera
Kota Bandar Lampung.

Nasabah bukan bukan tidak ingin melindungi kesehatan dirinya
dengan asurans melainkan nasabah sangat ingin - melindungi
kesehatannya. Kesehatan yang dimiliki para nasabah pada dasarnya
harus diberi perlindungan, karena apabila seorang nasabah terancam

kesehatannya maka kondis keuangan orang tersebut pun ikut

113 Ngjah Affandi, Op. Cit,
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terancam. Dengan menurunnya kesehatan mereka maka akan turun
juga produktivitasnya dalam bekerja, ha tersebutlah yang dapat
mengancam kondis keuangan balk secara individu ataupun
perorangan. Namun nasabah merasa sehat dengan kondisi tubuhnya hal
tersebut dikarenakan nasabah memiliki pola hidup sehat serta sering
berolahraga untuk menjaga kesehatan agar produktifitas dalam bekerja
tidak menurun, oleh karena itu kesehatan bukanlah alasan mereka
untuk melindungi dirinya dengan asuransi karena mereka bisa menjaga
kesehatan mereka sendiri dengan pola hidup sehat dan berolahraga,
serta di masa sekarang perlindungan kesehatan sudah berada dibawah
naungan pemerintah melalui BPJS Kesehehatan sehingga dirasa tidak
perlu lagi mendapat perlindungan kesehatan dari perusahaan asuransi.

Hasil penelitian ini pun didukung juga oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Ida Ayu Gede Rat Praba Ari dan Dewi Puri Atiti
dimana variabel kesehatan tidak berpengaruh terhadap keptutusan
nasabah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 ditolak,
dikarenakan variabel kesehatan tidak berpengaruh dan signifikansi
terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi syariah di Asurans
Jiwa Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung.
. Pandangan Islam

Keputusan untuk berasuransi didalam Al-Quran memang tidak
dijelaskan secara jelas, akan tetapi bila ditafsirkan maka akan menjadi

landasan sebagal keputusan berasuransi. Allah telah berfirman
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“Hendaklah kalian takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesgahteraan) mereka mengucapkan perkataan
yang benar. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (Q.S. An-
Nisa : 9). Pada hal ini nasabah memandang bahwasannya keputusan
mereka untuk berasuransi semata-mata bukan hanya sekedar tolong-
menolog sgja antar sesama anggota asuransi melainkan juga sebagai
sarana untuk memproteksi dan juga sebagai saranainvestas untuk hari
yang akan datang, mereka menganggap bahwasannya lebih baik
menginvestasikan sesuatu yang bermanfaat bagi keluarganya
dikemudian hari nanti ketika mereka meninggal dunia sehingga tidak
meninggalkan ahli warisnya menjadi terlantar karena kekurangan
harta, dari pada mengkonsumsi barang tertentu yang tidak bermanfaat
yang mengakibatkan pemborosan. Dalam hal ini sebagaimana dalam
firman allah “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu (pelit) dan janganlah kamu mengeluarkannya (boros) karena

itu kamu menjadi tercela dan menyesal.” (Q.S. Al-Isra’ : 29).



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengolahan data analisis dalam penelitian ini

mengenai “Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Kesehatan

Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Jasa Asurans (Studi PT. Asurans

Jwa Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung)”, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Variabel pendapatan memiliki pengaruh dalam memberi keputusan
nasabah memilih jasa asuransi di Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera
Kota Bandar Lampung. Ha tersebut terbukti apabila seorang
konsumen memiliki pendapatan yang cukup tinggi maka akan
menggambarakan besarnya daya beli konsumen/masyarakat. Dengan
adanya daya beli yang dimiliki konsumen tentunya akan banyak
produk dan jasa yang akan dibell ataupun dikonsumsi oleh seorang
konsumen serta anggota keluarganya. Para nasabah memiliki kelebihan
pendapatan sehingga mereka berfikir perlu  mengalokasikan
pendapatan mereka untuk investas ataupun untuk perlindungan
terhadap resko yang akan terjadi sewaktu-waktu, nasabah
menganggap ikut serta dalam asuransi terutama produk asurans
syariah selain dapat dimanfaatkan oleh konsumen baik sebagai media

perlindungan financia dirinya dan keluarga dapat juga dijadikan
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sebagal media investasi keuangan di masa yang akan datang yang
tentunya tetap berada dikoridor agama karena sesuai Syariat islam.
Variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh dalam memberi
keputusan nasabah memilih jasa asurans di Asurans Jiwa Syariah
Bumiputera Kota Bandar Lampung. Tingkat pendidikan seorang
nasabah saling berkaitan dengan pengetahuan yang dimilikinya,
dengan pengetahuan nasabah akan mempengaruhi keputusan
pembelian. Hal ini dikarenakan ketika seorang nasabah memiliki
pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik dalam
mengambil keputusan, ia akan lebih efisien dan lebih tepat dalam
mengolah informasi dan mampu merecall informasi yang lebih baik.
Nasabah dapat mengetahui perusahaan asuransi Syariah yang
menjalankan aktivitas usahanya sesuai dengan syariat islam, serta
nasabah juga dapat memahami produk asuransi syariah yang akan
digjukan olehnya serta kesepakatan kontrak asuransi syariah yang akan
dibuat dan tidak lupa pula manfaat asuransi yang akan diterima oleh
nasabah tersebut, dengan demikian nasabah tidak ragu dalam
mengambil keputusan untuk berasuransi dikarenakan mereka sudah
memahami hal-hal tersebuit.

Variabel kesehatan tidak memiliki pengaruh dalam memberi keputusan
nasabah memilih jasa asuransi di Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera
Kota Bandar Lampung. Dengan menurunnya kesehatan konsumen

maka akan turun juga produktivitasnya dalam bekerja, hal tersebutlah
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yang dapat mengancam kondisi keuangan baik secaraindividu ataupun
perorangan. Namun nasabah merasa sehat dengan kondisi tubuhnya hal
tersebut dikarenakan nasabah memiliki pola hidup sehat serta sering
berolahraga untuk menjaga kesehatan agar produktifitas dalam bekerja
tidak menurun, oleh karena itu kesehatan bukanlah alasan mereka
untuk melindungi dirinya dengan asuransi karena mereka bisa menjaga
kesehatan mereka sendiri dengan pola hidup sehat dan berolahraga,
serta di masa sekarang perlindungan kesehatan sudah berada dibawah
naungan pemerintah melalui BPJS Kesehehatan sehingga dirasa tidak
perlu lagi mendapat perlindungan kesehatan dari perusahaan asuransi.

. Allah telah berfirman “Hendaklah kalian takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesgahteraan) mereka
mengucapkan perkataan yang benar. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang benar.” (Q.S. An-Nisa : 9). Pada hal ini nasabah memandang
bahwasannya keputusan mereka untuk berasuransi semata-mata bukan
hanya sekedar tolong-menolog sgja antar sesama anggota asuransi
melainkan juga sebagai sarana untuk memproteksi dan juga sebagai
sarana investas untuk hari yang akan datang, mereka menganggap
bahwasannya lebih baik menginvestasikan sesuatu yang bermanfaat
bagi keluarganya dikemudian hari nanti ketika mereka meninggal

dunia sehingga tidak meninggalkan ahli warisnya menjadi terlantar



95

karena kekurangan harta, dari pada mengkonsumsi barang tertentu
yang tidak bermanfaat yang mengakibatkan pemborosan.
B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitan, pembahasan, dan kesimpulan maka

digjukan beberapa saran yang bertujuan untuk kemajuan di Asuransi Jiwa

Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung berdasarkan hasil jawaban

responden pada kuesioner maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi Asuransi Syariah Bumiputera Bandarlampung dalam menjual
produk sudah cukup baik, namun lebih bak lagi jika produk yang
dijual atau dipasarkan dapat menyentuh semua kalangan masyarakat
mula dari atas sampai kebawah, perkotaan sampal ke desa, sehimgga
setiap |apisan masyarakat dapat merasakan perlindungan dari asuransi.

2. Bagi Asuransi Syariah Bumiputera Bandarlampung terutama bagi para
agen saat melakukan prospek terhadap calon nasabah hendaklah
menerangkan secara terperinci mengenai produk yang ditawarkan oleh
agen sampai calon nasabah itu benar benar megerti sehingga tidak
terjadi kekeliruan dikemudian hari.

3. Untuk akademisi penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh
pendliti lain dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga

dapat memperkaya khasanah kajian ekonomi islam.
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Telah berlangsung seminar Proposal skripsi mahasiswas

Nama : .
Aditya Dimas Priad; (cevnernnernssannnnenassnsens )
NPM/Prodi 1451020001/ps
Pl ' Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan, dan Kesehatan terhadap
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NIP. 198008012003121001
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D

Bahwa untuk kelancaran dan memberikan masukan serta
wawasan bagi mahasiswa yang sedang menyelesaikan
pEnvullsan skripsi perlu ditunjuk dan ditetapkan Dosen Pembimbing
Skripsi:

B?hwa nama-nama yang tercantum dalam lampiran Keputusan
ini di pandang mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas
bimbingan dimaksud:; ’

1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tentang

Pendidikan Tinggi;

3. Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 383 tahun 1999 Tentang
Kurikulum Nasional Program Sarjana (S1);

4. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 13 tahun 2013 Tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja IAIN Raden Intan Bandar
Lampung;

5. Keputusan Menteri Agama RI No. 35 tahun 2014 Tentang Statuta
IAIN Raden Intan Lampung;

6. Peraturan Menteri Agama Rl No.32 Tahun 2015 Tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama No.12 tahun 2013
Tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Raden Intan Lampung,

7. Keputusan Rektor IAIN Raden Intan Bandar Lampung Nomor

255 tahun 2015 Tentang Pedoman Akademik IAIN Raden Intan

Lampung.

Hasil Rapat Pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Raden Intan Lampung tanggal 6 September 2018

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!I RADEN INTAN LAMPUNG
TENTANG PENUNJUKAN DOSEN F:EMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA PRODI PERBANKAN SYARI'AH SEMESTER GENAP
TAHUN AKADEMIK 2017/2018

Menunjuk dan mengangkat mereka yang namanya tercantum dalam
kolom 3 (tiga) sebagal pembimbing §k|’|p8| mahaasvyg yang namanya
te?rcantum dalam kolom 2 ( dua) lampiran Keputusan ini;




Kedua

Ketiga

Keempat

Tembusan Yth:

Dala
memme hnﬂelaksanakan tugas  hendaknya Dosen Farilimpig
perhatikan ketentuan sebagai berikut

a. P |
mi':;?il’r’nbmg I agar lebih menekankan bimbingannya pada‘aspek
} leb'hSUbStanS[ permasalahan yang dikaiji, sedangkan Pembumbmg
masi:-.grgenemnkan bimbingannya pada aspek metodologi, masing-
engan tanpa m | ek satu dari
aspek lainnya; pa mengenyampingkan antara asp
Ketentuan pelaksanaan bimibingan skripsi mahasiswa mengacu

pada buku Pedoman Akademik IAIN Raden Intan Lampung yang
berlaku.

Surat Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang
ersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan dengan penuh
dedikasi dan tanggung jawab:

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
kete"?tuan_ segala sesuatu akan dibetulkan dan diperbaiki sebagaimana
mestinya jika terdapat kekeliruan dan kesalahan dalam penetapan ini.

DITETAPKAN DI BANDAR LAMPUNG
PADA TANGGAL : 10 September 2018

DEKAN;

-

MOH. BAHRUDIN

1. Rektor UIN Raden Intan Lampung;
2. Kepada Biro AUAK UIN Raden Intan Lampung
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oh. Bahrudin, M A v/ L] priy “Bs
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7 Erike Anggraini, D.B A :
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° B, Tacangos FAbE P, 1 Ao e | Pembimbing | Ria Ardita 1451020282 | PS
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Nama . Aditya Dimas Priadi
NPM : 1451020001
pembimbing Akademik I : Erike Anggraini, M.E.Sy. DBA.
Pembimbing Akademik IT  : M. Igbal, S EEI, ME.I
Judul Skripsi - PENGARUH PENDAPATAN, TIGKAT PENDIDIKAN,
DAN KESEHATAN TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH
MEMILIH JASA ASURANSI (Studi pada PT. Asuransi Jiwa
Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung)
) Materi Paraf Pembimbing
No | Tanggal Konsultasi —— I I
1| 18 September 2018 | Seminar Proposal 7 /b
2 |21 September 2018 Perbaikan Penulisan Proposal dengan
Pembimbing 11 /ﬁ
e : i Judul, Analisis Data
3 8 | Perbaikan Penulisan, Judul,
24 September 201 Proposal dengan Pembimbing II /“
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T Perbatkan Pemilin et
4 >rbaikan enulisan Proposal dan
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Pembimbing 11
L —
5 | 27 September 2018 | Acc Proposal dan Bimbingan Kuesioner
dengan Pembimbing I
ot
6 | 28 September 2018 | Acc Proposal dengan Pembimbing I
dengan dibenarkan dibagian Rumusan
Masalahnya
7 | 22 Oktober2018 Perbaikan Penulisan Bab 1-3, dan Lebih
diperbaiki dalam Menjelaskan /
Karal.cteristik Responden dan Hasil
Kuesionernya dengan Pembimbing 11
8 | 25 Oktober2018 Perbaikan Penulisan Bab 1-3 dengan
Pembimbing II /f
9 |2 November 2018 | Acc Bab 1-3 dengan Pembimbing Il /q
10 | 6 November 2018 | Acc Bab 1-3 dengan Pembimbing I /4/;
11 |20 Mei 2019 Perbaikan Penulisan Bab 1-5 dan
Menambahkan Sedikit Pembahasan
dengan Pembimbing II /b
12 | 22 Mei 2019 Perbaikan Penulisan Bab 1-5 dan
diperbaiki Penjelasan Tentang Hasil /‘c
Kuesioner dengan Pembimbing I1
13 | 29 Mei 2018 Acc Bab 1-5 dengan Pembimbing II
Acc Bab 1-5 dengan Pembimbing I /"’
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NIP. 198208082011012009 NIP. 198811042015031007




:.."‘f KEMEN" ) <

e/ UNIVERSITAS ISLA Y NTERIAN AGAMA

g i l-‘AKUmT . [,“ NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
P AS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

el

= Alamat . JI. Letkol H. Endro Suratm,
— ro suratmin Sukarame Bandar Lampung Tlp. (0721) 703259

BERITA ACARA MUNAQASAH
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Jami ©09.30-11.00
Tempat . Dekanat Lantaj 2

1. MAHASISWA

Nama :  Aditya Dimas Priadi

NPM/Prodi . 1451020001/PS

IPK

Judul . Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan, dan Kesehatan terhadap Keputusan

Nasabah Memilih Jasa Asuransi (Studi Pada PT Asuransi Jiwa Sy3 @ah Bumi

Putra Kota Bandar Lampung)
o

L TIM PENGUJI ﬁv‘té-n—l M ‘
Ketua : Do:z-ﬁzrmdw-bh“«g . TT=tre o

Sekretaris . Vicky F Sanjaya, M.Sc S50 = .
Penguji | . Fatih Fuadi, M.S.1 (orene Ly 2 TR
Penguji 11 . Erike Anggraini, S.E., M.E.Sy, D.B.A. Bt il gommmpnoionsor
Pemb | . Erike Anggraini, S.E., M.E.Sy, D-B.A. | R— / ............ )
Pemb 11 . M.Igbal, M.E.L T )
Petugas P )

IV.PERISTIWA PENTING YANG PERLU DICATAT

...................................................

...............................
.....................................

............................

.........................................................
.......................................

- Nilai Ujian Munagasah.. §01.3.2...(Dalam Angka)

= Lulus/Tidaktrrters*
Perbaikan Selama ... M(L """" ) Bulan

Bandar Lampung.
Sekretaris,

Vicky F Sanjaya, M.Sc
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9. KEMENTERIAN AGAMA
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= + Jl. Letkol. Hi. Endro Suratmin Sukarame I Telp. (0721) 703289 Bandar Lampung
Nomor :11Y5 /Un.16/DE/PP.00.9/12/ 2018 > 2018
Sifat s s Bandar Lampung, 17 Desember
pampiran 1 Eks
Perihal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth,
pimpinan PT. AJB Bumi Putera Syariah
Kota Bandar Lampung
Di -

Bandar Lampung

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Bersama ini disampaikan permohonan izin untuk mengadakan riset guna penulisan skripsi
mahasiswa kami sebagai berikut:

Nama / NPM - ADTYA DIMAS PRIADI / 1451020001
Jurusan/ Semester : Perbankan Syari’ah /IX (sembilan)
Judul Skripsi . Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Kesehatan terhadap

Keputusan Nasabah Memilih Jasa Asuransi (Studi pada PT. AJB
Bumi Putera Syariah Kota Bandar Lampung)
PT. AJB Bumi Putera Syariah Kota Bandar Lampung

Lokasi Penelitian
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Penanggungjawab

a untuk kepentingan ilmiah sebagai data dalam penulisan skripsi

Penelitian ini semata-mat o ¢
an Saudara bersama ini dilampirkan 1 (satu) Eks.

yang bersangkutan, sebagai bahan pertimbang
Proposal penelitian dimaksud.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Kuesioner Penelitian
Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Kesehatan Terhadap
Keputusan Nasabah Memilih Jasa Asuransi
(Studi PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kota Bandar Lampung)

Dengan hormat,

Sehubungan dengan kegiatan penyusunan skripsi, saya
melakukan penelitian guna mendapatkan data yang saya
butuhkan, maka saya mohon kepada Bapak/lbu/Saudara/i dapat
meluangkan waktu untuk mengisi daftar kuesioner yang
terlampir.

Tujuan dari penyebaran kuesioner ini adalah untuk
memperoleh informasi mengenai seberapa besar Pengaruh
Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Kesehatan Terhadap Keputusan Nasabah
Memilih Jasa Asuransi (Studi PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kota Bandar
Lampung).

Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan sangat
membantu dalam penelitian ini. Oleh karena itu, besar harapan
saya bahwa Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan informasi
yang sebenarnya, tidak ada jawaban atau pertanyaan yang salah
maupun benar dalam pengisian kuesioner ini.

Atas kerjasama dan waktu Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi
kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Aditya Dimas Priadi

UIN Raden Intan
Lampung
1. Identitas Responden
Nama P
Umur e tahun
Jenis Kelamin : oLaki-laki oPerempuan

Pendidikan Terakhir :oSD oSMP oSMA oD3 oS1 oS2 oS3



2. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda checklist ( V{ pada jawaban yang Anda pilih.

Kriteria penilaian sebagai berikut :

No. Pernyataan Skor
1. Sangat Setuju SS
2. Setuju S
3. Kurang Setuju KS
4. Tidak Setuju TS
5. Sangat Tidak Setuju STS
No | Pernyataan | SS | S [ KS| TS | STS

Variabel Pendapatan

1.

Dengan pendapatan perbulan saya bisa
memenuhi kebutuhan hidup keluarga

sehari-hari

Dengan pendapatan yang saya peroleh
saya dapat menyisihkan sebagian untuk

keperluan mendesak

Pendapatan yang saya sisihkan sebagian

saya gunakan untuk berasuransi

Variabel Tingkat Pendidikan

1.

Dengan jenjang pendidikan yang saya
miliki saya mengetahui dan paham

tentang asuransi

Perusahaan asuransi yang saya pilih
bebas dari riba (bunga), maisir
(perjudian), dan gharar (ketidakjelasan)

dan menjalankan aktivitasnya




berdasarkan syariat islam

3. | Jika saya ditakdirkan meninggal dunia
dalam masa perjanjian asuransi, maka
ahli waris saya akan menerima uang
santunan asuransi sebesar manfaat yang

telah disepakati

Variabel Kesehatan

1. | Kondisi kesehatan yang menurun
mengakibatkan menurunnya produktifitas

dalam mencari nafkah

2. | Saya menginginkan kondisi kesehatan
yang baik serta terlindungi sehingga

memerlukan perlindungan dari asuransi

3. | Memiliki riwayat sakit parah sehingga

memerlukan perlindungan dari asuransi

KEPUTUSAN NASABAH

No Pernyataan SS|S|KS|TS | STS

1. | Saya ikut serta dalam berasuransi karena
keinginan sendiri dan merupakan suatu

kebutuhan

2. | Risiko dalam Pekerjaan yang saya jalani
menjadi pertimbangan untuk memberikan

perlindungan diri

3. | Dengan berasuransi saya meminimalisir
risiko (kerugian) dari penurunan nilai

pendapatan dimasa yang akan datang

4. | Saya senang dan puas menjadi bagian

dari anggota asuransi karena terlindung




dari risiko yang akan datang

5. | Saya yakin dengan keputusan yang saya
ambil untuk ikut serta dalam berasuransi

dan melindungi diri dari risiko yang akan

datang
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Hasil Uji Validitas Pendapatan



Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 TotalX1
X1.1 Pearson Correlation 1 157 239 702"
Sig. (2-tailed) 133 021 .000
N 93 93 93 93
X1.2 Pearson Correlation 157 1 251" 635"
Sig. (2-tailed) 133 .015 .000
N 93 93 93 93
X1.3 Pearson Correlation .239° .2571° 1 732"
Sig. (2-tailed) .021 .015 .000
N 93 93 93 93
TotalX1  Pearson Correlation 702" 635" 7327 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 93 93 93 93

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Tingkat Pendidikan

Correlations

X21 X2.2 X2.3 TotalX2
X2.1 Pearson Correlation 1 .007 .027 567"
Sig. (2-tailed) 945 797 .000
N 93 93 93 93
X2.2 Pearson Correlation .007 1 .062 601"
Sig. (2-tailed) 945 555 .000
N 93 93 93 93
X2.3 Pearson Correlation .027 .062 1 619"
Sig. (2-tailed) 797 555 .000
N 93 93 93 93
TotalX2  Pearson Correlation 567" 601" 619" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 93 93 93 93

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Kesehatan




Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 TotalX3
X3.1 Pearson Correlation 1 .062 4717 .859”
Sig. (2-tailed) 555 .000 .000
N 93 93 93 93
X3.2 Pearson Correlation .062 1 119 .364"
Sig. (2-tailed) 555 256 .000
N 93 93 93 93
X3.3 Pearson Correlation 4717 119 1 .789”
Sig. (2-tailed) .000 .256 .000
N 93 93 93 93
TotalX3  Pearson Correlation .859" .364" 789" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 93 93 93 93

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas variabel Keputusan Nasabah

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TotalY
Y1 Pearson Correlation 1 .659" .901” 638" 733" .889"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93|
Y2 Pearson Correlation 659" 1 665" .883" .666" 877"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93|
Y3 Pearson Correlation 901" .665" 1 656" .823" 913"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93|
Y4 Pearson Correlation 638" .883" 656" 1 .708”" 878"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93|
Y5 Pearson Correlation 733" .666" .823" .708" 1 878"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93|
TotalY  Pearson Correlation .889" 877" 913" .878" .878”" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93]

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics Pendapatan

Cronbach's Alpha N of ltems
.735 3
Reliability Statistics Tingkat Pendidikan
Cronbach's Alpha N of ltems
.710 3]
Reliability Statistics Kesehatan
Cronbach's Alpha N of ltems
673 3
Reliability Statistics Keputusan Nasabah
Cronbach's Alpha N of ltems
.931 5
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Hasil Uji Normalitas Data




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 93
Normal Parameters? Mean .0000000}
Std. Deviation 2.64731877
Most Extreme Differences Absolute 130
Positive .086
Negative -.130
Kolmogorov-Smirnov Z 1.258
Asymp. Sig. (2-tailed) .085

a. Test distribution is Normal.
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Hasil Uji Multikolieritas



Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.986 3.935 2.792 .006
Pendapatan .367 A77 210 2.075 .041 .995 1.00
Tingkat Pendidikan 442 .207 216 2.133 .036 .995 1.00
Kesehatan .043 .160 .027 .267 .790 .990 1.01

a. Dependent Variable: TotalY
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Hasil Output Regresi Linier Regresi Berganda



Model Summary"®

Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .702° 493 476 2.012
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Tingkat Pendidikan,Kesehatan
b. Dependent Variable: Keputusan Nasabah
ANOVA®
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 65.710 3 21.903 3.023 .0348
Residual 644.763 89 7.245
Total 710.473 92
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Tingkat Pendidikan,Kesehatan
b. Dependent Variable: Keputusan Nasabah
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.986 3.935 2,792 .006
TotalX1 .367 A77 210 2.075 .041
TotalX2 442 .207 216 2.133 .036
TotalX3 .043 .160 .027 .267 .790

a. Dependent Variable: Keputusan Nasabah
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